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QANUN KABUPATEN NAGAN RAYA
NOMOR 18 TAHUN 2011
TENTANG
RETRIBUSI JASA UMUM
BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM

DENGAN RAHMAT ALLAH YANG MAHA KUASA

BUPATI NAGAN RAYA

bahwa Retribusi Jasa Umum merupakan jenis pelayanan tertentu
yang wajib disediakan atau diberikan oleh Pemerintah Daerah bagi
masyarakat, orang pribadi atau badan, untuk tujuan kepsntingan dan
kemanfaatan umum atau untuk melindungi kepentingan dan
kemanfaatan umum, guna memberikan pelayanan, baik dirninta
maupun tidak, sebagai wujud pelaksanaan tugas pokok dan fungsi
Pemerintahan Daerah;

bahwa berdasarkan Pasal 108 huruf a, Pasal 109, Pasal 110 ayat (1)
dan 156 ayat (1) Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang
Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, pemungutan Retribusi Jasa
Umum harus diatur dalam Qanun;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a dan huruf b, perlu membentuk Qanun Kabupaten Nagan Raya

tentang Retribusi Jasa Umum;

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1970 Nomor 1,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2918);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun .1974 tentang Perkawinan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1974 Nomor 1,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3019);

.Undang Nomor 2 Tahun 1981 tentang Metrologi Legal
Negara Republik Indonesia Tahun 1981 Nomor 11,
mbaran Negara Republik Indonesia Nomor 3193);

Undang
(Lembaran
Tambahan Le

ang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana
ara Republik Indonesia Tahun 1981 Nomor 76,
Negara Republik Indonesia Nomor 3209);

Undang-und
(Lembaran Neg
Tambahan Lembaran

g Nomor 9 Tahun 1992 tentang Keimigrasian
Republik Indonesia Tahun 1992 Nomor 9,
Negara Republik Indonesia Nomor 6460);

Undang-Undan
(Lembaran Negara
Tambahan Lembaran

_Undang Nomor 5 Tahun 1999 tentang Larangan Praktek
Undan%l:Jgan Persaingan Usaha Tidak Sehat (Lembaran Negara
Monop: esia Tahun 1999 Nomor 33, Tambahan Lembaran

i don _
Egg:?am;%;gublik Indonesia Nomor 3817);

Dipindai dengan CamScanner



10.

11.

12.

13.

14,

15.

16.

17.

18.

19.

Undang-Und )
Konsur%en (Iiang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan

mbaran Ne : ; 1999 Nomor
42, Ta gara Republik Indonesia Tahun 19
mbahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3821);

Undang-Undan
Negara Yang
(Lembaran N
Tambahan Le

g Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan
Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme
egara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 75,
mbaran Negara Republik Indonesia Nomor 3851);

36 Tahun 1999 tentang Telekomunikasi
%eénbbaahran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 154,
an Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3881);

En_da_ng-Undang Nomor 44 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan

eistimewaan Propinsi Daerah Istimewa Aceh (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 172, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3894);

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2002 tentang Pembentukan
Kabupaten Aceh Barat Daya, Kabupaten Gayo Lues, Kabupaten Aceh
Jaya_, Kabupaten Nagan Raya dan Kabupaten Aceh Tamiang di
Provinsinsi Nanggroe Aceh Darussalam (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2002 Nomor 17, Tambahan Lembaian Negara
Republik Indonesia Nomor 4179);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 109,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4235);

Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2004 tentang Praktik Kedokteran
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Ncmor 116,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355j);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437)
sebagaimana telah diubah untuk kedua kalinya dengan Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Inc_ionesna Tahun 2008 Nomor
59, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4844);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan Antara Pemenqtah Pusat_ dan Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438);

Undang-Undang Nomor 35_3 Tahun 2004 tentang Jalar (l.embaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 132 Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4444);

dang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh
tlj_rémbgran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 62
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4633); ‘

23 Tahun 2006 tent ini :
Undang-Undang Nomor ( entang Administrasi
Kepengudukan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006
Nomor 124, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

4674),

.Undang Nomor 25 Tahun 2007
baran Negara Republik Indonesia
Lembaran Negara Republik Indo

tentang Penanam
an

Tahun 2007 Nomgr

nesia Nomor 4724);

Undang
Modal (Lem
67, Tambahan
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20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

20.

30.

31.

32

33.

Undang-und

(Lembaran Ii’lngaf‘rlomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang

Tambahan Lempa Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68,
an Negara Republik Indonesia Nomor 4725);

Undang-

(Lembagr:nndagg :' omor 18 T_ahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah
Tambahan Le %ra Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 68,

mbaran Negara Republik Indonesia Nomor 69);

Un n

Ansrljl?::lgar:j 32%':,9 [f\l omor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan
Nomor 96, T3 t() embaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
5025); » 'ambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

Undang-Undan
(Lembaran Ne
Tambahan Le

9 Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik
gara Republik ‘Indonesia Tahun 2009 Momor 112,
mbaran Negara Republik Indonesia Nomor 5038);

g”d?‘”g-,Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan
etribusi Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009

?ggﬁ?r 130, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentsng Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5059);

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 144,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor £063);

Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentarg Rumah Sakit
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 153,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5072);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5234);

Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1983 tentang Pelaksanaan
Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahl:ln 1983 Nomor 36, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3258);

Peraturan Pemerintah  Nomor 52 Tahun 2000 tentang
Penyelenggaraan Telekomunikasi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 Nomor 107, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3980);

turan Pemerintah Nomor 53 TahL_m 2000. tentang Penggunaan
ggg?(trum Frekuensi Radio dan Orbit Satelit (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 108, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3981),

ran Pemerintah Nomor 58 Tahun 2095 tentang Pengelolaan
Eg[f:::gan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

4578);

n Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 tentang p
Pgra,:g;?man Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 200% Norens;
(158 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4593);
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Menetapkan

34.

35.

36.

37.

Perafuran Pemeri
e
Pembinaan danrmtah Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman

Daerah (L engawasan Penyelenggaraan Pemerintahan
165, Tarébzw:: r|_an Negars Republik lndonegs?a Tahun 2005 Nomor
. embaran Negara Republik Indonesia Nomor 4593);

Pera i

Und;ﬁ;ﬂ nFc’jemermtah Nomor 37 Tahun 2007 tentang Pelaksanaan

Kepen dudukang Nomor 23 Tahun 2006 tentang Administrasi
an (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007

No ;
s énst));r 80, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

gefaéurgn Pemerintah Nombr 69 Tahun 2010 tentang Tota Cara
Re?‘l_ben_an dan Pemanfaatan Insentif Pemungutan Pajak Daerah dan
etribusi Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010

210 g}?-r 119, Tambahan Lembaran Negara Repubiik Indonesia Nomor

Qanun Aceh Nomor 3 Tahun 2007 tentang Tata Cara Pembentukan
Qanun (Lembaran Daerah Nanggroe Aceh Darussalam Tahun 2007
Nomor 03, Tambahan Lembaran Daerah Nanggroe Aceh Darussalarm
Nomor 03).

Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT KABUPATEN NAGAN RAYA

dan
BUPATI NAGAN RAYA

MEMUTUSKAN:

- QANUN KABUPATEN NAGAN RAYA TENTANG RETRIBUSI JASA
UMUM.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Qanun ini yang dimaksud dengan:

Kabupaten adalah Kabupaten Nagan Raya.

Pemerintah Daerah Kabupaten yang selanjutnya disebut Pemerintah
Kabupaten adalah unsur penyelenggara Pemerintah Kabupaten Nagan
Raya yangd terdiri atas Bupati dan perangkat daerah Kabupaten Nagan

Raya.

Kepala Daerah
Raya.

Peraturan Bupati
produk hukum yan o o

] lah Pegawai yang diberi tugas tertentu dibidang Retribusi
ggj:;it ;Sradasarkan peraturan perundang-undangan.

ekumpulan orang dan/atau modal yang merupakan
Badan ?,da;:irl‘( ;ang mpelakukan usaha maupun yang tidak melaiukan
kesatua éng meliputi  perseroan terbatas, perseroan komanditer,
usaha gn lainnya, Badan Usaha Milik Negara (BUMN) atau Badan
perseroMilik Daerah (BUMD) dengan nama dan dalam bertuk apapun
psaha Kongs koperas, dana pensiun, persekutuan, perkumpulan'
firma, Anisasi Massa, organisasi sosial politik atay orgar.isas}

- - r a .
?;a;m;gnie% gag a dan bentuk badan lainnya termasuk kontrak investasi

kolektif dan pentuk usaha tetap.
4

yang selanjutnya disebut Bupati acalah Bupati Nagan

adalah Naskah Dinas dalem bentuk dan susunan
g bersifat pengaturan dan ditetapkan oleh Bupati.

Dipindai dengan CamScanner



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

Pelayanan g
yar eseh
yang diberikan kel?;?:ln adalah segala kegiatan pelayanan kesehatan
Pengobatan atay papac. SeSe0rang dalam rangka observasi, diagnosis,
i ' Pelayanan kesehatan lainnya

umah Sakit Umum '

: Daerah ; i h
Rumah Sakit Umum Daerah Nyfgfnspfg;’”mya disingkat RSUD adel2
Pusat Kesehatan Ma .

adalah instalas; Syarakat yang selanjutnya disingkat Puskesmas
rawat jalan dan/atgisr:ha‘an Kabupaten yang mempunyai kunjungan

wat inap..
cF;uskesmas Kelilin

engan mempergy
transportas;i lainny
ada.

9 adalah pelayanan kesehatan oleh Puskesmas,
hakan kendaraan roda 4 (empat), roda 2 (dua) atau
a di lokasj yang jauh dari sarana pelayanan yang

Kesehatan adalah kea
yang memun
ekonomis.

_ daan sehat, baik secara fisik, mental, maupun
gkinkan  setiap orang untuk hidup produktif secara

Rumah  Sakit adalan institusi  pelayanan kesehatan yang
menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna,

yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat
darurat.

Sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau proses
alam yang berbentuk padat.

Penduduk adalah Warga Negara Indonesia dan/atau orang asing yang
bertempat tinggal di Indonesia.

Kartu Tanda Penduduk yang selanjutnya disingkat KTP adalah
identitas resmi penduduk sebagai bukti diri yang diterbitkan oleh Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil yang berlaku di seluruh wilayah
Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Kartu Keluarga yang selanjutnya disingkat KK adalah kartu identitas
keluarga yang memuat data tentang nama, susunan dan hubungan
dalam keluarga, serta identitas anggota keluarga.

Nomor Induk Kependudukan yang selanjutnya disingkat NIK adalah
nomor identitas penduduk yang bersifat unik atau khas, tunggal dan
melekat pada seseorang yand terdaftar sebagai penduduk Indonesia.

inil adalah akta otentik kejadian vital yang berisikan
Q:tt:ta(r:\altear:gﬂaglgeseorang mengenai kelahiran anak hidup, lahir mati,
erkawinan, perceraian, kematian, pengakuan dan pengesahan anak,
P n kat'an anak, dan perubahan nama yang diterbitkan dan
g;?r%?)a% pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten.

Parkir adalah keadaan tidak bergerak suatu kendaraan bermotor yang

bersifat sementara. | |
Bermotor adalah kendaraan yang digerakkan oleh
g:rr;a?:t?: ?eknik yang berada pada kendaraan itu.

.. daraan Bermotor adalah serangkaian kegiatan menguii
Pengujian eﬁ(ga bagian-bagian kendaraan bermotor, kereta gandeng,
atau mem kendaraan khusus dalam rangka pemenuhan terhadap

ereta, dan daraar
};(Jersyaratan teknis laik jalan.

ji h penguji
Uji Berkala adalah pen
sétiap kendaraan waijib uji.
. 2dalah tanda bukti lulus uji berkala dalam bentuk buku beris;
5 ut';udl;’,l IazagitimaSi hasil pengujian setiap kendaraan wajib uiji.
a

.~ adalah tiap ruangan atau Iapa_mgan, tertutup atau
Tempat :;U?arai atau tetap, dimana tenaga kerja bekerja, atau yang
terbuka, aguki tenaga kerja untuk keperluan suatu usaha, dimana
sering dlmumber atau sumber-sumber bahaya sebagaimana dimaksud
:jerg?r?alt.lﬁdang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan
a

Kerja.

an kendaraan bermotor secara berkala

5
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25.

26.

27.

28.
29,
30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

. Alat Pemadam Ke

baka
u ran . .
ntuk Mencegah dan memasgﬂﬁgnagzg:gr;ﬁkms yang dipargmeln

Pemeriksaan A
o la
Pengujian oleh Ft> Pemadam Kebakaran adalah tindakan dan/atau
Pemadam kebaka Kabupaten untuk menjamin agar alat

baik. an selalu dalam keadaan yang berfungsi dengan

Tinja adalah
otor; ; . : ;
tempat pengolaha an manusia termasuk air seni yang dibuang ke

. n ai i :
kegiatan pribagi ataual;rac?:: dan tanpa melalui riol yang berasal dar

Kakus a
Sefic dalah tempat Pembuangan kotoran (tinja) manusia.
ank adalah tempat Penampungan kotoran manusia.

Pel
ayanan Tera adalgh pelayanan berupa pengujian, pengesahan,

pembatalan penelitian, d ; . .
! , dan = ban
dan Perlengkapannya kalibrasi atas alat-alat ukur, takar, timbang

Qé?;nﬂ(:;é i kar, At Timbang dan Periengkapannya, yang
ibi ingkat - UTT - ipergunakan
dibidang kemetrolggian. © ‘dalah alatslst yang diperal

Tera adalah suatu kegiatan menandai dengan tanda tera sah atau
tanda tera batal, yang berfaku atau memberikan keterangan tertulis
bertanda tera sah atau tanda tera batal, yang dilakukan oleh Penera
berdasarkan hasil pengujian terhadap UTTP yang belum dipakai,
Sesual persyaratan atau ketentuan yang berlaku.

Tera Ulang adalah suatu kegiatan menandai dengan tanda tera sah
atau tanda tera batal, yang berlaku atau memberikan keterangan
tertulis bertanda tera sah atau tanda tera batal, yang dilakukan oleh
Penera berdasarkan hasil pengujian terhadap UTTP yang telah ditera.

Kalibrasi adalah kegiatan untuk menentukan kebenaran konvensional
nilai penunjukan alat ukur dan bahan ukur, dengan membandingkannya
terhadap standar ukuran yang mampu menelusur standar Nasional dan

Internasional untuk satuan ukuran.

Pengujian Barang Dalam Keadasan Terbungkus, yang selanjutnya
disingkat Pengujian BDKT adalah pengujian kuantitas barang yang
ditempatkan dalam bungkusan atau kemasan tertutup, yang untuk
mempergunakannya harus merusak pembungkusnya atau segel
pembungkusnya.

Telekomunikasi adalah setiap _pemancaran, pengirimari  dan/atau
dari setiap informasi dalam bentuk tanda-tanda, isyarat,
tulisan, gambar, suara, dan bunyi melalui sistem kawat, optik, radio,

atau sistem elektromagnetik lainnya.
dalah bangunan khusus yang berfungsi sebagai sarana

penerimaan

gnei“uar[jing untuk menempatkan peralatan telekomunikasi yang desain
atau bentuk konstruksinya disesuaikan dengan  keperluan
penyelenggaraan telekomunikasi.

Telekomunikasi adalah perseorangan, koperasi,
ggggﬁleggsg?\raa Milik Negara (BUMN), Badan Usaha Milik"‘gaerah
(BUMD), pbadan usaha swasta, instansi pemerintah, dan instansi
pertahanan keamanan negara.

dalah suatu proses pencatat_an yang dilakukan secara
;?$Efk32?uka mengumpulkan date dan_. mformasi‘ keuangan yang
meliputi harta, kewajiban, modal, penghasilan dan biaya, serta jumlah
harga perolehan dan penyerahan barang atau jasa, yang ditutup
dengan menyusun laporan keuangan tt:empa neraca dan laporan laba
rugi untuk periode tahun retribusi tersebut.

' i disebut Retribusi adal

. serah yang selanjutnya ¢ usi adalah pungutan
Rembﬁs'se%agai pembayaran atas jasa atau pemberian izin tergtentu
daera disediakan dan/atau diberikan oleh Pemerintah

yang khusus entingan orang pribadi atau bad
aten untuk kep L
Kabup: 6
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41.

42.

43.

44

45.

46.

47.

48.

49.

50.

Jasa adal i

F’elayanana;(‘anke@atan Pemerintah Kabupaten berupa usaha dan

lainnya yang dag menyebabkan barang, fasilitas, atau kemanfzatan
Pat dinikmati oleh orang pribadi atau badan.

Jasa :

Pemeriﬂgam}( Eti)dalah jasa yang disediakan atau diberikan oleh

umserts daa Upaten untuk tujuan kepentingan dan kemantaatan
Pat dinikmati oleh orang pribadi atau badan.

;Ve&riglt)urRetribusi adalah orang pribadi atau badan yang menurut
an  perundang-undangan diwajibkan  untuk melakukan

pembayaran retribusi ibusi
et tribusi, termasuk pemungut atau pemotong retribusi

. Masa Retribusi adalah suaty jangka waktu tertentu yang merupakan

batas waktu bagi Wajib Retribusi untuk memanfaatkan jasa dan
penzinan tertentu dari Pemerintah Kabupaten.

Tahun Retribusi adalah jangka waktu yang lamanya 1 (satu) tahun
kalender, kecuali bila Wajib Retribusi menggunakan tahun buku yang
tidak sama dengan tahun kalender.

Surat Setoran Retribusi Daerah yang selanjutnya disingkat SSRD
a‘dalah bukti pembayaran atau penyetoran retribusi yang telah
dllakulgan dengan menggunakan formulir atau cara lain ke kas daerah
melalui tempat pembayaran yang ditunjuk oleh Bupati.

Surat Ketetapan Retribusi Daerah yang selanjutnya disingkat SKRD
adalah surat ketetapan retribusi yang menentukan besarnya jumlah
pokok retribusi yang terutang.

Surat Ketetapan Retribusi Daerah Lebih Bayar yang selanjutnya
disingkat SKRDLB adalah surat ketetapan retribusi yang menentukan
jumlah kelebihan pembayaran retribusi karena jumiah kredit retribusi
lebih besar daripada retribusi yang terutang atau seharusnya tidak

terutang.

Surat Tagihan Retribusi Daerah yang selanjutnya disingkat STRD
adalah surat untuk melakukan tagihan retribusi dan/atau sanksi berupa

bunga dan/atau denda.

Pemeriksaan adalah serangkaian kegiatan menghimpun dan mengolah
data, keterangan dan/atau bukti yang dilaksanakan secara objektif dan
berdasarkan suatu standar _pemeriksaan untuk menguji kepatuhan
pemenuhan kewajiban perpajakan daerah dan retribusi dan/atau untuk
tujuan lain dalam rangka melaksanakan ketentuan peraturan
perundang-undangan perpajakan daerah dan Retribusi Daerah.

tindak pidana dibidang perpajakan daerah adalah

51. Penyidikan . jar
serangkaian tindakan yang dilakukan oleh Penyidik untuk mencari serta
mengumpulkan bukti yang dengan bukti itu membuat terang tindak
pidana dibidang Retribusi Daerah yang terjadi serta menemukan
tersangkanya.

BAB Il
JENIS RETRIBUSI JASA UMUM
Pasal 2
(1) Jenis Retribusi Jasa Umum dalam Qanun ini terdiri dari:

@> Retribusi Pelayanan Kesehatan;

b. Retribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan;
c. Retribusi Penggantian Biaya Cetak Kartu Tanda Penduduk dan
Akta Catatan Sipil; o .
Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum;
Retribusi Pelayanan Pasar;
Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor;
Retribusi Pemeriksaan Alat Pemadam Kebakaran:
Retribusi Penyediaan dgan/atau P?nyedotan Kakus.:
Retribusi pengolahan Limbah Cair;
Retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang; dan
Retribusl Pelayanan Pendidikan;

7
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(2) Jenis Retribusj s
apat_aila potensi
Nasnonal/Kabupate

ebagaimana dimaksud t‘dak dipunQUt
' pada ayat (1) tl "
Penerimaannya kecil dan/atau atas Kebijakan
n diberikan pelayanan secara cuma-cuma.

. Bagian Kesatu
Retribusi Pelayanan Kesehatan

Paragraf 1
Nama, Objek dan Subjek Retribusi

Pasal 3

Dengan nama Refribusi Pel: . Lot atas
ela ipunqut retribusi ata
pelayanan kesehatan. yanan Kesehatan dipung

Pasal 4

(1) Objek Retribusi Pelayanan Kesehatan adalah Pelayanan Kesehatan di
Puskesmas, Pugkesmas Keliling, Puskesmas Pemhant, Bala)
Pengobatan, RSUD, dan Tempat Pelayanan Kesehatan lainnvg ¥ang
sejenis, yang dimiliki dan/atau dikelola oleh Pemerintah Kabupaten,
kecuali pelayanan pendaftaran.

(2) Pelayanan kesehatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), termasuk
Pelayanan Kesehatan dari program Jaminan Kesehatan Masyarakat,
program Jaminan Kesehatan Aceh, program Asuransi Kesehatan,
program Jaminan Sosial Tenaga Kerja, berdasarkan peraturan
perundang-undangan.

(3) Jenis pelayanan di RSUD Nagan Raya yang dikenakan retribusi
adalah:
a. Rawat jalan, dengan jenis pelayanan meliputi ;
- Poliklinik Umum;
- UGD/Day Care;
. Konsultasi ke Poli Ahli dari Poli Umum;
- Rujukan dari Puskesmas ke Poli Ahli; dan
- Langsung ke Poli Ahli tanpa rujukan atau dengan rujukan dari
praktek dokter Swasta.
b. Rawat Darurat, dengan jenis pelayanan meliputi :
Tindakan bedah kecil di luar Kamar Operasi;
- Laboratorium;
Pemeriksaan Radiodiagnostik;
Pemeriksaan Diagnostik Eiektromedik;
Asuhan Keperawatan (Medical Intervention),
Visite dan Konsultasi Ahli; dan
. Ambulance service
c. Rawat inap Intensif, meliputi :
Intensive Care Unit (ICU);
Intensive Cardio Care Unit (ICCU);
Neonatal Intensive Care Unit (NICU); dar,
. Perinatology Intensive Ward (PIW).
d. Tindakan Medis, meliputi : . |
. Konsultasi dan visite yang dilakukan oleh
Dokter Ahli/Spesialis; Dokter Umum dan
Tindakan Bedah di Kamar Operasi tergjri . _
tindakan Kecil, Sedang, Besar dan Khusus;dg;nda” Klasifikasi
Tindakan Bedah Kecil diluar kamar operas; tgr, gi

) Minor Berat, Bedah Minor Sedang dan B l'i_dari Bedah
dan Non Bedah, edah Minor Ringan
e. Pelayanan Persalinan (Obstetri & Gynekolegi) , meliouti -
. Partus Normal; , eliputi :

Partus dengan Penyulit Ringan & Berat; dap,
Kuretase Ringan & Berat.
8
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f. Pelayanan Rehabjlitasi
ta - iputi -
i ge:ayanan Fisiotes:a“gﬁdlk' meliputi :
sedayana" Ortotik Prostetik terdiri dari tindakan sederhana,
pe ang, dan canggih;
Telayan.an Elekiro Medik Terapi, terdiri dari EEG, ECG/EKG:
) Preadmlll dan Nebulizert; dan
o Pel elayanan Elektro Medik sebagamana tersebut dalam daftar.
. ayanan Medik Gigi & Mulut meliputi :
- Konsultasi, Premedikasi: '
:r?‘r:ervam Gigi meliputi tambalan sementara, tambalan
K gan (Kelas IV, Kelas Il), tambalan campusit (Kelas 11V,
elas IV), tambalan sinar, perawatan saluran akar (buka atap
DUlpa_ .dengan injeksi/tanpa  injeksi, sterilisasi akar/viait,
pengisian saluran akar); ‘
- cP;iegr?watan Endodontik, Perawatan Pulp Capping, Periodonsia
- Exodqntik (dengan topical anestesi, infiltrasi anestesi tanpa
komplikasi, blok anestesi dengan komplikasi); dan
- Prostodontia.
h. Pelayanan Medico-legal, meliputi :
- Visum et repertum;
- Surat Keterangan Sehat, Sakit, Cuti Hamil; dan
- Pemeriksaan Kesehatan Calon Jemaah Haji, Tenaga Kerja,
Calon Legislatif, CPNS, dil.

i. Pelayanan Jenazah, meliputi:
- Penyimpanan jenazah; dan
- Pengawetan (konservasi) jenazah, pembedahan jenazah dan
lain-lainnya;
j. Pelayanan Penunjang Non Medis, meliputi :
. Pelayanan Gas Medis;
- Pelayanan Konsultasi Gizi;
Pelayanan Konsultasi Psikologi/psikotes; dan

- Mobil Jenazah.
(4) Dikecualikan dari Objek Retribusi Pelayanan Kesehatan. adalah
Pelayanan Kesehatan yang dilakukan oleh Pemerintah, BUMN,
BUMD, dan pihak swasta.

Pasal 5

Subjek Retribusi adalah orang pribadi atau Badan yang mendapat
Pelayanan Kesehatan dari Puskesmas, Puskesmas Keliling, Puskesmas
Pembantu, Balai Pengobatan, RSUD, dan Tempat Pelayanan Kesehatan
lainnya yang sejenis, yang dimiliki dan/atau dikelola oleh Pemerintah

Kabupaten.

Paragraf 2
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa

Pasal 6

ukur tingkat penggunaan jasa pelayanan kesehatan dihi
S:{Sas";fﬁfn jenis dan frekuensl pelayanan kesehatan. ihitung
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Prinsi Paragraf 3
P dar; l_?asaran dalam Penetapan Struktur
@samya Tarif Retribusi

rnnsip dan g

mempefhatik:r?arag dalam penetapan tarif retribusi ditetapkan dengan

kemampuan mas laya Penyediaan jasa yang bersangkutan,
(2) Biaya sebaggaj yarakat, aspek keadilan dan efektifitas pengendalian.
n, bia sud pada ayat (1) meliputi biaya operasi dan
(3) Dalam ha| ya bunga dan biaya modal:

Penyediaan _apenetapan tarif sepenuhnya memperhatikan biaya

biaya. 18sa, penetapan tarif hanya untuk menutupi sebagian

Pasal 8

1) Stru L .
(1) kesekrt\g;acrifn besarnya tarif digolongkan berdasarkan jenis pelayanan

(2) fg:g:rt:tjlz dan besarnya tarif pelayanan kesehatan sebagaimana
anlum dalam lampiran | dan merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Qanun ini,

(3) Dalam hal pelayanan kesehatan yang ditentukan lain oleh peraturan
Perundang-undangan seperti Jamkesmas, Jaminan Kesehatan Aceh
dan Askes, maka struktur dan besarnya tarif sebagaimana diatur pada
ayat (2) disesuaikan dengan peraturan perundang-undangan.

) Bagian Kedua
Retribusi Pelayanan Persampahan/Kabersihan

Paragraf 1
Nama, Objek dan Subjek Retribusi

Pasal 9

Dengan nama Retribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan dipungut
retribusi atas pelayanan persampahan/kebersihan.

Pasal 10

(1) Objek  Retribusi  Pelayanan Persampahan/Kebersihan ~ adalah
pelayanan persampahan/l@ebgrsman yang diselenggarakan oleh
Pemerintah Kabupaten, meliputi:

a. pengambilan/pengumpulan sampah dari sumbernya ke lokasi
pembuangan sementara, _

b. pengangkutan sampah dan_ sumbernya dan/atau lokasi
pembuangan sementara ke lokasi pembuarigan akhir sampah; dan

c. penyediaan lokasi pembuangan/pemusnahan akhir sampah.

(2) Dikecualikan dari Objek Re}rubusg sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
adalah pelayanan kebersthan jalan umum, taman, tempat ibadah,
sosial, dan tempat umum lainnya.

Pasal 11

, i ibadi atau Badar:
k Retribusi adalah orang pri idar: yang mendapat
F?:It;];anan persampahan/kebersuhan yang diselenggarakan o||38h

Pemerintah Kabupaten. Pasal 12

pribadi atau Badan yang menghasilkan sam

. a "
dan menangani sampah dengan cara bp h, wajib

(1) Setiap orang
Srwawasan

mengurang!
lingkungan.
10

Dipindai dengan CamScanner



(2) Pengelolaan dan
memperhatikan nor
mengakibatkan
keamanan, pence

Peénanganan sampah dilaksanakan def?gar:
Ma, standar, prosedur, atau kriteria yang dapa
gangguan kesehatan masyarakat, gangguan
maran lingkungan dan/atau pengrusakan lingkungan.

Paragraf 2
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa

Pasal 13

(1) Cara  mengukur tingkat  penggunaan jasa pelayanan

Sampar " orkebersihan i jenis dan/atau volume
sampah. n dihitung berdasarkan jenis

(2) Jenis sampah sebagaimana dimakstd pada ayat (1) adalah sampah
organik dan non organik, berbahaya dan tidak berbahaya.

(3) Dalam hal volume sampah suiit diukur, maka volume sampah dimaksud
dapat ditaksir dengan berbagai pendekatan, antara lain berdasarkan
luas lantai bangunan rumah tangga, perdagangan dan industri.

) Paragraf 3
Prinsip dan Sasaran dalam Penetapan Struktur
dan Besarnya Tarif Retribusi

Pasal 14

(1) Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif retribusi ditetapkan dengan
memperhatikan biaya penyediaan jasa yang bersangkutan,
kemampuan masyarakat, aspek keadilan dan efektifitas pengendalian.

(2) Biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi biaya operasi dan
pemeliharaan, biaya bunga dan biaya modal;

(3) Dalam hal penetapan tarif sepenuhnya memperhatikan biaya
penyediaan jasa, penetapan tarif hanya untuk menutupi sebagian
biaya.

Pasal 15

(1) Struktur tarif digolongkan berdasarkan pelayanan yang diberikar{, jenis
serta volume sampah yang dihasilkan dan kemampuan masyarakat.

(2) Struktur dan besarnya Tarif sgbagaimfana tercantum dalam lampiran ||
dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Qanun ini.

Bagian Ketiga
Retribusi Penggantian Biaya Cetak
KTP dan Akta Catatan Sipil

Paragraf 1
Nama, Objek dan Subjek Retribusi

Pasal 16
Dengan nama Retribusi Penggantian Biaya Cetak KTP dan Akta Catatan

Sipil, dipungut retribusi sebagai pembayaran atas pemberian KTP dan Ak
Catatan Sipil. a

1
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Pasal 17

(1) Objek Retribus
adala;]' Pelayanlas:e N@gantian Blaya Cetak KTP dan Akta Catatan Sipil

b. Kary Keteran
an B [ :

g. Karty Identitasg Kerj:;nempat R

e. Qartu Pend'uduk Sementara:

f - Kartu Identitag Penduduk Ml'Jsiman'

' Kartu Keluarga: dan '

Q:::g %aetatan Sipil yang meliputi Akta Perkawinan, Akta Perceraian,
War. rGgesahan dan Pengakuan Anak, Akta Ganti Nama Bagi
P ga Negara Asing, Akta Kematian, Akta Kelahiran, dan Akta
2) Dil erubahan.

(2) aclﬁcgahkan dari Objek Retribusi sebagaimana dimaksuc: pada ayat (1)
alah pelayanan pencatatan dan penerbitan Akta Kelahiran serta
pelayanan kependudukan dan Akta Catatan Sipil lainnya berdasarkan

peraturan perundang-undangan harus diberikan tanpa dipurgut biaya.

Pasal 18

Subjek Retribusi adalah orang lr}ribadi yang memperoleh KTP dan Akta
Catatan Sipil.

Pasal 19

(1) Setiap penduduk wajib melaporkan peristiwa kependudukan dan
peristiwa penting yang dialaminya kepada Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten dengan memenuhi persyaratan yang
diperlukan dalam pendaftaran penduduk dan pencatatan sipil.

(2) Setiap Penduduk wajib memiliki NIK.

Paragraf 2
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa

Pasal 20

kat penggunaan jasa pelayanan dihitung berdasarkan

kur tin F
Cara mengu g k jenis dan/atau jumlah KTP dan Akta Catatan Sipil.

biaya untuk menceta

Paragraf 3
:sin dan Sasaran Dalam Penetapan Struktur
Prinsip dan Besamya Tarif Retribusi

Pasal 21

ran dalam penetapan struktur dan besarnya tarif Retribusi

Prinsip dan sasﬂgan hanya memperhitungkan biaya pencetakan dan

dditetapkan den
pengadmimstrasnan
Pasal 22

(1) Struktur tarif digolongkan berdasarkan jenis dan jumlah KTP dan Akta
Catatan Sipl; a tarif sebagaimana tercantum dalam lampiran |||

n
(2) Struktlél;&j:a“kgsslggén yang tidak terpisahkan dari Qanun ini,
danm
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) Bagi
Re . gian Keempat
tribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum

_ Paragraf 1
Nama, Objek dan Subjek Retribusi

Pasal 23

Dengan ibusi
Jan nama Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum, dipungut

retribusi sebagaij ir di
tepi jalan umu?n, Pembayaran atas pelayanan penyediaan tempat parkir di

Pasal 24

Objek Retribusi Pelg i .
. yanan Parkir di Tepi Jalan Umum adalah pelayanan
penyediaan tempat parkir di tepi jalan umpum.

Pasal 25

Subjek Retribusi adalah oran ibadi
) g pribadi atau Badan yang memperoleh
pelayanan parkir di tepi jalan umurﬁ. o

Pasal 26

(1) Pelayanan penyedian tempat Parkir di tepi jalan umum dimaksudkan
untuk menunjang keselamatan, keamanan, ketertiban, dan kelancaran
lalu lintas, dan angkutan jalan.

(2) Untuk memenuhi ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
setiap orang pribadi atau Badan yang menggunakan jalan, wajib
berprilaku tertib dengan mencegah hal-hal yang dapat merintangi,
membahayakan kebebasan atau keselamatan lalu lintas, atau yang
dapat menimbulkan kerusakan jalan, dan bangunan jalan, serta
menempatkan kendaraan atau benda-benda lainnya di jaian sesuai

dengan peruntukannya.

Paragraf 2
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa

Pasal 27

ur tingkat penggunaan jasa pelayanan dihitung berdasarkan

uk i
Cara meng angka waktu pemanfaatan tempat parkir.

frekuensi dan j

Paragraf 3
Prinsip dan Sasaran Dalam Penetapan Struktur
dan Besarnya Tarif Retribusi
Pasal 28

o n sasaran dalam penetapan tar_if retribusi ditetapkan dengan

M Pré?ﬁlpe?r?atikan biaya penyediaan jasa =yang  bersangkutan,
m aF:npu an masyarakat, aspek keadilan dan efeklifitas pengendalian.
ke dimaksud pada ayat (1) meliputi biaya operasi dan

. aimana .
(2) g;amyglish‘zﬁ:gn’ biaya bunga dan biaya modal;

i hnya memperhatik i
| penetapan tarif sepenu perhatikan biaya
3) g:{g’: i agi japsa. penetapan tarif hanya untuk menutupi sebagign
biaya.
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Pasal 29
1) Struktur Tarif gj , :
(1) jalan umLT;r,If digolongkan berdasarkan tingkat kepadatan parkir di tep!

&) Rarmesan Jalan_de i ir diatur dengan
Peraturan Bupatj. ngan tingkat kepadatan parkir dia

(3) Struktur dan besarnya tari . can IV
a dalam lampira
dan merupakan b ya tarif sebagaimana tercantum

N bagian yang tidak terpisahkan dari Qanun iri.

. Bagian Kelima
Retribusi Pelayanan Pasar

Paragraf 1
Nama, Objek dan Subjek Retribusi

Pasal 30

Dengan nama Retrib
pembayaran atas
tradisional/sederhana, ber
Kabupaten, dan khusus di

usi Pelayanan Pasar, dipungut Retribusi sebagal
pelayanan  penyediaan fasilitas =~ pasar
upa pelataran, los, kios yang dikelola Pemerintah
sediakan untuk pedagang.

Pasal 31

(1) Objek Retribusi Pelayanan Pasar adalah penyediaan fasilitas pasar
tradisional/sederhana, berupa pelataran, los, kios yang dikelola
Pemerintah Kabupaten, dan khusus disediakan untuk pecagang.

(2) Dikecualikan dari Objek Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayzt (1)
adalah pelayanan fasilitas pasar yang dikelola oleh BUMN, BUMD, dan
pihak swasta.

Pasal 32

Subjek Retribusi adalah orang pribadi atau Badan vang memanfaatkan
pelayanan penyediaan fasilitas Pasar Tradisional/Sederhana, berupa
pelataran, los, kios yang dikelola Pemerintah Kabupaten, dan khusus
disediakan untuk pedagang.

Paragraf 2
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa

Pasal 33

. j layanan dihitung berdasark
ukur tingkat penggunaan jasa pe 109 =Jsan
I(ig;at Q\iﬁgdan/ata“ bangunan dan waktu pemanfaatan fasilitas Pasar.

Paragraf 3
Prinsip dan Sasaran Dalam Penetapan Struktur
dan Besarnya Tarif Retribusi

Pasal 34

i sasaran dalam penetapan tarif retribusi ditetapkan dengan
(1) ;:ﬁg)e?haaqikan biaya penyediaan jasa yang befSangkutgan'
kemampuan masyarakat, aspek keadlan dan efektiftas pengendaiian,
(2) Biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi biaya operag; dan
melinaraan, biaya bunga da'n biaya mo':ial,
(3) g:alam hal penetapan tarif §$pﬁnu nya memperhatikan pjg a
penyediaan jasa, penetapan tarit hanya untuk menutupi

sebagian
biaya.
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Bagian Keenam
Retrlbgsl Pengujian Kendaraan Bermotor

N Paragraf 1
ama, Objek dan Subjek Retribusi

Pasal 35
Dengan nama Retribys; i i ibusi
sebagai pembay, usi Pengujian Kendaraan Bermotor, dipungut Retrib

aran atas pelayanan pengujian kendaraen bermotor,
termasuk kendaraan bermotorpdl a)ilr Peng

Pasal 36

(1) Objek Retribys;i

pelayana guiji Bermotor adalah
pelayanan peng yanan Pengujian Kendaraan

b _Pengujian kendaraan bermotor, termasuk kendaraan
ermotor di air, sesuaj dengan peraturan perundang-undangan yang
diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah.

2) Objek  Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor sebagaimana
dimaksud pada ayat (2), meliputi:
buku uji;

tanda uji yang terdiri dari plat uji, kawat uji, dan segel uji;
tanda lulus uji emisi:

tanda samping dan/atau sticker serta pengecatan identitas lainnya;
numpqng uji masuk dan/atau keluar;
mutasi uji masuk dan/atau keluar:

pengujian perubahan bentuk kendaraan dan registrasi perubahan
bentuk; :

penggantian buku uji karena hilang dan rusak;

penggantian tanda uji karena hilang dan rusak;

registrasi kendaraan uji berkala pertama atau kendaraan baru:
registrasi kendaraan numpang uji masuk dan/atau keluar;

registrasi kendaraan mutasi uji masuk dan pencabutan berkas
mutasi keluar; dan

penggantian tanda samping dan/atau sticker serta pengecatan
identitas lainnya, karena hilang dan rusak.

AT T @000 o

3

Pasal 37

Subjek Retribusi adalah orang pribadi atau Badan yang memperoleh
pelayanan pengujian kendaraan bermotor.

Pasal 38

(1) Setiap kendaraan bermotor yang Qioperasikan di jalan harus sesuai
dengan peruntukannya, memenuhl persyaratan teknis dan laik jalan
serta sesuai dengan kelas jalan yang dilaluinya.

(2) Kendaraan bermotor yang dioperasikan di jalan, waijib dilakukan
pengujian kendaraan bermotor.

Pasal 39

(1) Dalam usaha memberikan jaminan keselamatan
terhadap penggunaan kendaraan bermotor dan melestarikan
lingkungan dari kemungkinan pencemaran yang diakibatkan oleh
penggunaan kendaraan bermotor di jalan, Pemerintah Kabupaten
memberikan pelayanan umum untuk melakukan pemeriksaan
persyaratan teknis dan kelengkapan administrasi kendaraan bermoto
berdasarkan peratugarr\ r:;glrn;igggﬁ%dpaenrg:& " r

iap Kendaraan beé asikan di jalan s )

2) Gmakeud pada ayat (1), harus memenuti persyaratan te:nl?:gda;??n_a
jalan yang ditetdapka"r" rgt:'ff::;tgfsggggggﬂ::a ) aik

jian kendaraa imak

) gﬁ:l?uuli:: si;cara berkala setiap 6 (enam) bulan sekalﬁud Pada ayat (2)
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l':’aragraf 2

Cara :
Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa

Pasal 40

Cara mengukur tingkat pen

frekuensi dan jenis k 99unaan jasa pelayanan dihitung berdasarkan

endaraan bermotor,

- Paragraf 3
Pri ora
nsip dac? Sasaran Dalam Penetapan Struktur
an Besarnya Tarif Retribusi

Pasal 41

(1) Prinsi
mem;fefhi'li.f:ﬁamgi dalam penetapan tarif retribusi ditetapkan dengan
kemampuan mas aya penyediaan jasa yang bersangkutan,
(2) Biaya sebagai yarakat, aspek keadilan dan efektifitas pangendalian.
Demeliharag Mana dimaksud pada ayat (1) meliputi biaya operasi dan
(3) Dalam h an, biaya bunga dan biaya modal;
penye diaaal _Penetapan tarif sepenuhnya memperhatikan Dbiaya
biaya N Jasa, penetapan tarif hanya untuk menutupi sebagian

Pasal 42

(1) Struktur tarif digolongkan berdasarkan jenis pengujian kendaraan
bermotor.

(2) Struktur dan besarnya tarif sebagaimana tercantum calam lampiran VI
dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Qanun ini.

Bagian Ketujuh
Retribusi Pemeriksaan Alat Pemadam Kebakar:n

Paragraf 1
Nama, Objek dan Subjek Retribusi

Pasal 43

ibusi Pemeriksaan Alat Pemadam Kebakaran, dipungut
pembayaran atas pelayanan pemeriksaan dan/atau
ebakaran, alat penanggulangan kebakaran dan
alat penyelamatan jiwa oleh Pemerintah Kabupaten terhadap alat-alat
pemadam kebakaran, alat ‘penanggul_angan kebakaran, dan alat
penyelamatan jiwa yang dimiliki dan/atau dipergunakan olen masyarakat.

Dengan nama Re_ztr
retribusi sebagali
pengujian alat pemadam k

Pasal 44

. ‘busi Pemeriksaan Alat Pemadam Kebakaran adalah

(1) ggf;angstggmeriksaa" dan/atau pengujian aiat pemadam kc::_bakaran.

alat penanggulangan kebakaran dan alat penyelarnatan jiwa oleh

Pemerintah Daerah terhadap alat-alat pemadam kebakaran, alat

penanggulangan kebakaran dan alat penyelamatan jiwa yang dimilki
dan/atau dipergunakan oleh masyarakat.. iyt
sebagaimana dimaksud pada ayat (2), meliputi:

i riksaan
(2) gbji';r?;rg:saan dan pemasangan label pada alat pemadam api

b ggrgnat;‘datanlpemasangan tanda “Dilarang Masuk” dan ‘Dilarang
Merokol¢s engetesan dan pengujian peralatan pemadam

C. pemeriksaan. P

kebakaran, sistem hydrant, spingkier, dan alarm sistem;
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_ Pasal 45
Subjek Retrib

usi a .
pelayanan Demeﬁksg?ah orang pribadi atau Badan yang memperoleh
Penanggulangan k N dan/atau pengujian alat pemadam kebakaran, alat
ebakaran, dan alat penyelamatan jiwa.

(1) Setia o
)memgnf:ar?;agn poribadi atau Badan yang menyediaken dan/atau
sebagai berikut: mpat kerja bagi tenaga kerja wajib rnelakukan hal-hal

mencegah dan men
mencegah, men
mencegah dan

gurangi kecelakaan;

n%gmngi dan memadamkan kebakaran;

: ngurangi bahaya peledakan;,
ai";‘?:;r:‘efempqtaq atau jalan menyelamatkan diri pada waktu
member: al"tallj kejadian-kejadian lain yang berbahaya;
membert Pentolongan pada kecelakaan; '

en alat-alat perlindungan diri kepada para pekerja;

dmencegah dan mengendalikan penyebarluasan suhu, kelembaban,

ebu, kotoran, asap, uap, gas, hembusan angin, cuaca, sinar atau
radiasi, suara dan getaran; '
mencegah dan mengendalikan timbulnya penyakit akibat kerja baik
fisik maupun psyehis, peracunan, infeksi dan penularan;
memperoleh penerangan yang cukup dan sesuai;
menyelenggarakan suhu dan kelembaban udara yang baik;
menyelenggarakan penyegaran udara yang cukup;
memelihara kebersihan, kesehatan dan ketertiban;

. memperoleh keserasian antara tenaga kerja, alat kerja, lingkungan,
cara dan proses kerjanya;
mengamankan dan memperlancar pengangkutan orang, binatang,
tanaman atau barang; '
mengamankan dan memelihara segala jenis bangunan;
mengamankan dan memperlancar pekerjaan bongkar muat,
perlakuan dan penyimpanan barang;
mencegah terkena aliran listrik yang berbahaya; dan
menyesuaikan dan menyempumqkap pengamanan pada pekerjaan
yang bahaya kecelakaannya men1§d| bertambah tinggi.

(2) Untuk memenuhi kewajiban sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

orang pribadi atau Badan wajib memeriksa alat pemadam kebakaran

yang dimiliki/dikuasainya.

anoow

e ~o

3 .—?:"‘.—‘ =

°

no ToO

Pasal 47

ikan jami han kewsjiban orang pribadi

saha memberikan jaminan pemenu j - g pribadi

21213 ngatcjjan menyangkut dengan kewajiban keselamatan kerjz, Pemerintah

Kabupaten memberikan pelayanan umum untuk melakukan pemeriksaan
al?at p?emadam kebakaran berdasarkan peraturan perundang-undangan,

Paragraf 2
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa

Pasal 48

tingkat penggunaan jasa dihitung berdasarkan jenis,

r H s
Cara menguku lah alat pemadam kebakaran yang diperiksa, diuji dan/atay

volume dan jum
dimanfaatkan.
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.. Paragraf 3
Pri gre
INSIp dan Sasaran Dajam Penetapan Struktur

dan Besarnya Tarif Retribusi
Pasal 49

1) Prinsi
1) mer:r?:)peghaaqi Easaran_ dalam penetapan tarif retribusi ditetapkan dengan
kemampuan ey Y2 Penyediaan jasa yang bersangkutan,
(2) Biaya seba Masyarakat, aspek keadilan dan efektifitas pengendalian-
semaliha e Jaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi biaya operasi dan
(3) Dala rr]aan' biaya bunga dan biaya modal; .
m hal penetapan tarif sepenuhnya memperhatikan biaya

gg;séediaan jasa, Penetapan tarif hanya untuk menutupi sebagian

Pasal 50

itrlt;ktkur dan bes_arnya tarif Retribusi Pemeriksaan Alat Pemadam
be aKkaran sebagaimana tercantum dalam lampiran VII dan merupakan
agian yang tidak terpisahkan dari Qanun ini.

_ Bagian Kedelapan
Retribusi Penyediaan dan Penyedotan Kakus

Paragraf 1
Nama, Objek dan Subjek Retribusi

Pasal 51

Dengan nama Retribusi Penyediaan dan Penyedotan Kakus dipungut
Retribusi sebagai pembayaran atas pelayanan fasilitas penyediaan
dan/atau penyedotan kakus yang dikelola oleh Pemerintah Kabupaten.

Pasal 52

(1) Objek Retribusi Penyediaan dan Penyedotan Kakus adalah pelayanan
penyediaan dan/atau penyedotan kakus yang dilakukan oleh
Pemerintah Kabupaten. o . '

(2) Dikecualikan dari Objek Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
adalah pelayanan penyediaan dan/atau penyedotan kakus yang
disediakan, dimiliki dan/atau dikelola oleh BUMN, BUMD dan pihak

swasta.

Pasal 53 ‘
Subjek  Retribusi adalah orang pribadi atau Badan yang
memperoleh/memanfaatkan/menggunakan pelayanan penyediaan ~dan
penyedotan kakus dari Pemerintah Kabupaten.

Pasal 54

(1) Setiap orang pribadi atau Badan yang menghasilkan tinja waijib
mengurangi dan menangan tinja dengan cara berwawasan lingkungan.
(2) Pengelolaan dan penanganan tinja dllaksgnakan dengan
memperhatikan norma, standar, prosedur, atau kriteria yang dapat
mengakibatkan ~ gangguan kesehatan  masyarakat, gangguan
keamanan, pencemaran lingkungan dan/atau pengrusakan lingkungan
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Paragraf 2

Car ;
3 Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa

c Pasal 55

ara i

a. pé?,iggig';”rf t,'(gﬁtzt genggunaan jasa, meliputi:

: kakus; dan erdasarkan frekuensi orang pribadi menggunakan

- Penyedotan k i
penyedotan, akus berdasarkan ukuran septic tank dan frekuensi

o Paragraf 3
Prinsip dan Sasaran Dalam Penetapan Struktur
dan Besarnya Tarif Retribusi

Pasal 56

M Eq";ﬁlpedhan‘sasaraq dalam penetapan tarif retribusi ditetapkan dengan
kema[:nr atkan biaya Penyediaan jasa yang bersangkutan,
(2) Bi puan masyaragat_ aspek keadilan dan efektifitas penigendalian.
laya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi biaya operasi dar
pemeliharaan, biaya bunga dan biaya modal;
(3) Dalam hal penetapan tarif sepenuhnya memperhatikan Dbiaya

gfanyediaan jasa, penetapan tarif hanya untuk me.utupi sebagian
iaya.

Pasal 57

Struktur dan besarnya tarif Retribusi Penyediaan dan Penyedotan Kakus
sebagaimana tercantum dalam lampiran VIl dan merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari Qanun ini.

Bagian Kesembilan
Retribusi Pengolahan Limbah Cair

Paragraf 1
Nama, Objek dan Subjek Retribusi

Pasal 58

Dengan nama Retribusi Pengolahan Limbah _Cair dipungut retribusi
sebagai pembayaran atas pelayanan pengolahan limbah cair yang dikelola
oleh Pemerintah Kabupaten.

Pasal 59

(1) Objek Retribusi  Pengolahan Limbah Cair adalah pelayanan
pengolahan limbah cair rumah tangga, perkantoran, dan industri yang
disediakan, dimiliki, dan/'c?tau dlkglola secara k_husus oleh Pemerintah
Kabupaten dalam bentuk ms;alas_.l pengolghan Inmbah cair.

(2) Dikecualikan dari Objek Retribusi sebagaimana dlma.ksuq Pada ayar (2)
adalah pelayanan pengolahan limbah cair yang disediakan, dimiliki,
dan/atau dikelola oleh Pe.mermtah, BUMN, BUMD, pihak Swasta, dan
pembuangan limbah cair secara langsung ke sungai, Urainase,
dan/atau sarana pembuangan lainnya.

Pasal 60

Subjek Retribusi adalah orang  pribadi  atau  Badan

manfaatkan/menggunakan pelayanan pengo| .
m?xgigﬁtgro?a oleh Pemerintah Kabupaten. 9olahan limbah
ca
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Pasal 61

Setiap oran T
berbah ga Pribadi ata, Badan

. aya dan yang menghasilkan limbah cair yang
lingkungan wajib r?lracun serta da

elakuk Pat menimbulkan pencernaran air dan
langsung ke sungal, grg; an pengolahan limbah sebelum dibuang secara
+ #8inase dan saluran pembuangan lainnya.

Paragraf 2

Cara Mengukur‘Tingkat Penggunaan Jasa

Pasal 62

Cara mengukur tin , -
pelayanan limbah cgi':'.at Penggunaan jasa berdasarkan jenis dan volume

Prinei Paragraf 3
nnsip dan Sasaran Dalam Penetapan Struktur
dan Besarnya Tarif Retribusi

Pasal 63

(1) Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif retribusi ditetapkan dengan
memperhatikan  biaya penyediaan jasa yang bersangkutan,
kemampuan masyarakat, aspek keadilan dan efektifitas pengendalian.

(2) Biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi biaya operasi dan
pemeliharaan, biaya bunga dan biaya modal; ,

(3) Dalam hal penetapan tarif sepenuhnya memperhatikan biaya

penyediaan jasa, penetapan tarif hanya untuk menutupi sebagian
biaya.

Pasal 64

Struktur dan besarnya tarif Retribusi Pengolahan Limbah Cair
sebagaimana tercantum dalarr] lampiran IX dan merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari Qanun ini.

Bagian Kesepuluh
Retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang

Paragraf 1
Nama, Objek dan Subjek Retribusi

Pasal 65

ibusi Tera/Tera Ulang dipun ibusi
nama Retribusi Pelayanan i g dipungut retribusi
E:gag;ani pembayaran atas UTTP yang wajib Tera dan UTTP yang waijib

Tera Ulang ;

Pasal 66

) ‘husi Pelayanan Tera/Tera Ulang agalah:
(1) ob]elé::sgr'g':‘ pengujian UTTP yang wajib Tera/Tera Ulang;: dan
la). pelayana n pengujian BDKT yang diwajibkan berdasarkan
. Eetentua“ peraturan peru_ndapg-undapgan. '
oo alikan dari Objek Retribusi sebagaimana dimaksy
(2) DukecI Pelayanan Tera/Tera Ulang atas UTTP dan BD
adalad]'kuasa" oleh pemerimah'Kabupaten.
atau di UTTP dan BDKT bagi BUMN dan BUMD dike
(3) Khtl;eslj:r 50% (lima puluh persen) dari tarif Retribusi,
sepes

d pada ayat (2)
KT yang dimilikj

nakan Retribusi
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Pasal 67

Subjek  Retribusi  adalah orang pribadi atau Badan yand

- 42 era
Ulang eroleh/memanfaatkan/menggunakan UTTP yang wajio Ter/T

Pasal 68

(1) Pelayanan Tera/Tera Ulang dimaksudkan untuk memberikan
fﬁl‘r“lli'gdungan bagi konsumen egatasdllgg';aran. ketelitian da kepekaan

(2) Setiap Orang Pribadi atau Badan yang memiliki UTTP, setiap tahuntye
wajib menera/menera ulang (pengujian kebanran, ketelitian dan
kepekaan) atas UTTP dari instansi Pemerintah/Pemerintah Kabupater:

(3) UTTP yang waijib ditera dan ditera ulang sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) adalah UTTP yang digunakan untuk kepentingan umuim.
usaha, menyerahkan atau menerima barang, menentukan pungutar
atau upah, menentukan produk akhir dalam perusahaan, dan
lainnya yang diatur berdasarkan peraturan perundang-undangan.

Paragraf 2
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa

Pasal 69

Cara mengukur tingkat penggunaan jasa dihitung berdasarkan tingkat
kesulitan, karakteristik, jenis, kapasitas, lamanya waktu dan peralatan yang
digunakan serta jumlah UTTP dan BDKT.

Paragraf 3
Prinsip dan Sasaran Dalam Penetapan Struktur
dan Besarnya Tarif Retribusi

Pasal 70

(1) Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif retribusi ditetapkan dengan
memperhatikan  biaya penyeduaa_n jasa yang bersangkutan,
kemampuan masyarakat, aspek keadilan dan efektifitas pengendalian.

(2) Biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi biaya cperasi dan
pemeliharaan, biaya bunga dan biaya modal;

(3) Dalam hal penetapan tarif sepenuhnya memperhatikan biaya
penyediaan jasa, penetapan tarif hanya untuk menutupi sebagian

biaya.
Pasal 71
Struktur dan besarnya tarif Retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang

sebagaimana tercantum dalam lampiran X dan merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari Qanun ini.

Bagian Kesebelas
Retribusi Pelayanan Pendidikan

Paragraf 1
Nama, Objek dan Subjek Retribusi

Pasal 72

ma Retribusi Pelayanan Pendidikan i
n atas pelayanan pendidikan dan/ata
kan oleh Pemerintah Kabupaten.

Dengan na
pembayara
diselenggara

Pungut retribys;j i
. eba
U pelatihan teknis yagneg
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Pasal 73

(1) Objek Retribys; Pelayanan peg

dan/atau pelatihan ndidikan adalah pelayanan pendidikan

@ Kabupaten, teknis yang diselenggarakan oleh Pemerintah
2) Dikecualika ; N
adalah: N dari Objek Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

a. pelayanan Pendidikan ¢ -
a arakan
oleh Pemerintah Kaby sar dan menengah yang diselengg

idi J\abupaten;
¢ gg:g;g!tanlpelatlha" yang diselenggarakan oleh Pemerintah;
. dan an/pelatihan yang diselenggarakan oleh BUMN, BUMD;

d. pendidikan/pelatihan ' i
) yang diselenggarakan oleh pihak swasta.
(3) Termasuk objek pendidikan dan pelatihan sebagaimana dimaksud
Pada ayat (2) adalah Pendidikan dan pelatihan jabatan struktural bagi

Calon Pegawai Negeri Sipil Daerah lainnya/Pusat pada Badan
Kepegawalan, Pendidikan dan Pelatihan.

Pasal 74

Subjek  Retribusi  adalah orang pribadi atau Badan yang
mempero|ehlmemanfaatkan/menggunakan pelayanan pendidikan dan
pelatihan teknis yang diselenggarakan oleh Pemerintah Kabupaten.

Paragraf 2
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa

Pasal 75

Cara mengukur tingkat penggunaan jasa ‘dihitung berdasarkan jenis,
jumlah dan frekuensi serta lamanya waktu pendidikan dan pelatihan teknis.

Paragraf 3
Prinsip dan Sasaran Dalam Penetapan Struktur
dan Besarnya Tarif Retribusi

Pasal 76

(1) Prinsip dan sasaran dalam penetapan tar_if retribusi ditetapkan dengan
memperhatikan biaya penyediaan jasa yang bersangkutan,
kemampuan masyarakat, aspek keadilan dan efektifitas pengendalian,

(2) Biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi biaya operasi dan
pemeliharaan, biaya bunga dan biaya modal; .

3) Dalam hal penetapan tarif sepenuhnya memperhatikan  biaya

(3) penyediaan jasa, penetapan tarif hanya untuk menutupi sebagian
biaya.

Pasal 77

_ arnya tarif Retribusi Pelayanan Pendidikfan sebagaimana
g%k:mltlﬂrgandggsm l};mpifan XI' dan merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dari Qanun ini.

BAB IlI
WILAYAH PEMUNGUTAN

Pasal 78

ibusi yang terutang dipungut dalam wilayah kabupaten,
Retribus

22

Dipindai dengan CamScanner



BAB IV
MASA RETRIBUSI, TAHUN RETRIBUSI DAN
SAAT RETRIBUSI TERUTANG

Pasal 79

(1) Jenis Retribusi Jasa Umum sebagaimana dimaksud dalam Pasal :
ayat (1) huruf a, huruf b, huruf ¢, huruf d, huruf e, huruf f, huruf @, huruf
h, huruf i, huruf j dan huruf k dipungut dalam Masa Retribusi.

(2) Jenis retribusi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) tunif}
dipungut dalam Tahun Retribusi.

Pasal 80
Saat Retribusi Terutang terjadi pada saat diterbitkannya SKRD.

BABV
TATA CARA PEMUNGUTAN DAN PENETAPAN RETRIBUSI

Pasal 81

(1) Retribusi dipungut dengan menggunakan SKRD, STRD, SKRDKB,
SKRDKBT, dan Surat Paksa atau dokumen lainnya Yyang
dipersamakan. '

(2) Dokumen lain yangy dipersamakan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dapat berupa karcis, kupon dan kartu langganan. '

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara penerbitan SKRD diatur

dengan Peraturan Bupati

BAB VI
TATA CARA PEMBAYARAN

Pasal 82

(1) Pembayaran retribusi dengan menggunakan SSRD dilakukan di kas
daerah atau di tempat lain yang ditunjuk oleh Bupati, sesuai dengan
waktu yang ditentukan berdgsarkaq SKRD.

(2) Apabila Pembayaran Retribusi dilakukan setglah melewati tanggal
jatuh tempo pembayaran seb_agaimqna yang dimaksud pada ayat (1),
maka dikenakan sanksi administrasi berupa bunga sebesar 2% (dua
persen) setiap bulan dari jumlah Retribusi yang terutang dengan

menerbitkan STRD oleh Bupati. - .
(3) Penagihan Retribusi Terutang sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

didahului dengan Surat Teguran.

Pasal 83

Pembayaran Retribusi harus dilakukan secara tunai/lunas,

Pasal 84

rhadap pembayaran retribusi sebagaimana dimaksud da
i ;g diber?kan tanda bukti pembayaran berupa SSRD. am Pasal

tuk dan isi SSRD atau dokumen lain yang g
() ?eebagaima“a dimaksud pada ayat (1), diatur lebih Iar%izszrgr?gan
an

Peraturan Bupati.
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BAB VII
TATA CARA PENAGIHAN RETRIBUSI

Pasal 85

usi sesuai
ercantum
nerbitkan

(1) Dalarn hal Waljib Retribusi tidak melunasi/membayar Retrib
dengan tanggal jatuh tempo pembayaran sebagaimana !
csig_l;g SKRD, Bupati melakukan penagihan dengan me

(2) Dalam hal Wajib Retribusi tidak melunasi/membayar ~Retribus
sebagaimana tercantum dalam STRD, Bupati mengeluarkan Surat
Teguran/Peringatan atau surat lainnya yang sejenis maksimum
lswgb.anyak 3 (tiga) kali dengan jangka waktu masing-masing 7 (tuju)

ri.

(3) Dalam hal sebagaimana dimaksud pada ayat (2) terlewati, Bup at
melakukan penagihan dengan menerbitkan Surat Paksa. .

(4) Dalam hal sebagaimana dimaksud pada ayat (3) terlewati, Bupatl
menerbitkan Surat Penyitaan berdasarkan peraturan perundang-
undangan.

(5) Bentuk formulir STRD dan Penagihan dengan Surat Paksa diatur
dengan Peraturan Bupati.

Pasal 86

(1) Dalam hal Wajib Retribusi tidak membayar setelah dilakukan penyitaan
terhadap Objek Retribusi atau harta Wajib Retribusi atau Penanggung
Retribusi, maka Bupati melakukan pelelangan terhadap Objek Retribusi
atau harta Wajib Retribusi atau Penanggung Retribusi.

(2) Dalam hal tunggakan Retribusi Terutang sekurang-kurangnya Rp.
100.000.000,- (seratus juta rupiah), Bupati dapat menerbitkan Surat
Perintash Penyanderaan setelah mendapat izin tertulis dari Gubernur,
yang pelaksanaannya berdasarkan peraturan perundang-undangan.

BAB Vil
SANKSI ADMINISTRASI

Pasal 87

(1) Dalam hal Wajib Retribusi tidak membayar tepat pada waktunya atau
kurang membayar, dikenakan sanksi administrasi berupa bunga
sebesar 2% (dua persen) setiap bulan dari Retribusi yang terutang atau
kurang dibayar dan ditagih dengan menggunakan STRD.

(2) Maksimum dende selama 24 (dua puluh empat) bulan atau 48% (empat

puluh delapan persen).
Pasal 88

Dalam hal penagihan gelah dilakukan dengan Surat Paksa dan/
Penyitaan, disamping d_|kgnakan denda“sebagaimana dimaksud d;;ar:
Pasal 94, Wajib Retribusi dikenakan kewajiban membayar biaya yang telan
dikeluarkan oleh Pemernntah Kal_:upaten untuk melakukan penagiha
dengan Surat Paksa dan/atau Penyitaan. n

BAB IX
KEBERATAN

Pasal 89

1) Waijib Retribusi tertentu depat mengajukan keberata
M Bulgﬂti atau Pejabat yang ditunjuk atas SKRD atay dor|: hanya kepada

dipersamakan. . umen lain yang
(2) Keberatan diajukan secara tertulis dalam bah
dengan alasan-alasan yang jelas.
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adalah suaty keggk“asaa"nva sebagaimana dimaksud pada ayat (3)

Wajib Retribus;. an yang terjadi diluar kehendak atau kekuasaan
(5) Pengajuan keber

ta . . - .
dan pelaksanaas N tidak menunda kewajiban membayar Retribusi

Penagihan Retribusi.

Pasal 90
Y gupau dalam jangka waktu paling lama 6 (enam) bulan sejak tanggal
urat Keberatan diterima harus member] keputusan atas keberatan
yang diajukan dengan menerbitkan Surat Keputusan Keberatan.

(@) Ketentuz?n sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah untuk
membe'n'kan kepastian hukum bagi Wajib Retribusi, bahwa keberatan
yang diajukan harus diberikan keputusan oleh Bupati.

(3) Keputusan Bupati atas keberatan dapat berupa menerima seluruhnya

atau sebagian, menolak atau menambah besarnya retribusi yang
terutang.

(4) Apabila jangka waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) telah lewat

dan Bupati tidak memberi suatu keputusan, keberatan yang diajukan
tersebut dianggap dikabulkan.

Pasal 91

(1) Jika pengajuan keberatan dikabulkan sebagian atau seluruhnya,
kelebihan pembayaran Retribusi dikembalikan dengan ditambah
imbalan bunga sebesar 2% (dua persen) sebulan untuk paling lama 12
(dua belas) bulan.

(2) Imbalan bunga sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dihitung sejak
bulan pelunasan sampai dengan diterbitkannya SKRDLB.

BAB X
PENGEMBALIAN KELEBIHAN PEMBAYARAN

Pasal 92

(1) Aias kelebihan pembayaran retribusi, Wajib Retribusi
mengajukan permohonan pengembalian kepada Bupati.

(2) Bupati dalam jangka waktu paling lama 6 (enam) bulan, sejak
diterimanya permohonan  pengembalian  kelebihan  pembayaran
Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), harus memberikan
keputusan. . :

(3) Ap‘;b“a jangka waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (2) telah
dilampaui dan Bupati tidak member!kan' suatu keputusan, permohonan
pengernbalian pembayaran Retr_lbu3| dianggap dikabulkan dan
SKRDLB harus diterbitkan dalam jangka waktu paling lamga 1 (satu)
bulan. : ; P

. . i tang Retribusi |aj i

4) Apabila Wajib Retribusi mempunyat ut nnya, kelebihan

(4) pgmb ayaran retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) langsung
diperhitungkan untuk melunasi terlebih dahulu utang Retribusi tersepyy

(5) Pengembalian kelebihan ~pembayaran  Retribusi sebagaimang

; dimaksud pada ayat (1) dilakukan dalam jangka waktu paling  Jamg 2
(dua) bulan sejak diterbitg%nnya SKlI)RDLB_ ‘

i ngembalian kelebihan pembayaran retribusi dilakykap

(6) igtvaatpg (%ua) bulan, Bupati memberikan imbalan bungg Sebe::telaoh
(dua persen) sebulalm atas keterlambatan pembayaran ke|et;i r;?af;

an Retribusl. .
- _;I)_g::b:g;r I:’engembalian kelebihan pembayaran retr

" ) \ ibusi g .
dimaksud pada ayat (1) diatur lebih lanjut dengan PEI’atura: g?j%:?ana

dapat
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BAB X|
KEDALUWARSA PENAGIHAN

Pasal 93
(1) Hak untuk melakukan penag; - iadi luwarsa setelah
h gihan retribusi menjadi kedalu
mel.amp.aul waktu 3 (tiga) tahun terhitung sejak saat terutangnya
re:r!gus!, kecuali jika Wajib Retribusi melakukan tindak pidana dibidang
retribusi,

(2) Kedaluwarsa penagihan Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) tertangguh jika:

a. diterbitkan Surat Teguran; atau

b. ada pengakuan utang Retribusi dari Wajib Retribusi, baik langsung
maupun tidak langsuy

ng.

(2) Dalam hal diterbitkan Surat Teguran sebagaimana dimaksud pada ayat

(2) huruf a, kedaluwarsa penagihan dihitung sejak tanggal diterimanya
Surat Teguran tersebut,

(3) Pengakuan utang Retribusi secara langsung sebagaimana dimaksud

pada ayat (2) huruf b adalah Wajib Retribusi dengan kesadarannya

menyatakan masih mempunyai utang Retribusi dan belum melunasinya
kepada Pemerintah Kabupaten.

(5) Pengakuan utang Retribusi secara tidak langsung sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) huruf b dapat diketahui dari pengajuan
permohonan angsuran atau penundaan pembayaran dan permohonan

keberatan oleh Waijib Retribusi.
Pasal 94

i ibusi i in ditagi i karena hak untuk
tang Retribusi yang tidak mungkin ditagih Ia_gl
b ﬁ\lglakgkan penagihan sudah kedaluwarsa dapat dihapuskan.

i [ ibusi yang
menetapkan Keputusan Penghapusan Piutang Retri
= gtl:g:rtll kedaluwgrsa sebagaimana dimaksud pada ayat (1).

’ Retribusi yang sudah kedaluwarsa
ta cara penghapusan Piutang :
® ziaatir lebih lanjut dengan Peraturan Bupati.
BAB XII
PEMBUKUAN DAN PEMERIKSAAN

Pasal 95

. ang melakukan pemeriksaan untuk men
e br?anr:’enkevgvajiban Retribus[ dglam ran
g:gf:r:n perundang-undangan retribusi daerah.

guji kepatuhan
gka melaksanakan

o ibusi yang diperiksa wajib:
(2) Waijib Retr;t:llilr?;&ang dgnlatau meminjamkan buku atay Catatan,
a. memp en yang menjadi dasamya dan dokumen lain yang
do:.(:n;unqan dengan Objek Retribusi yang terutang;
be mubeﬁ‘{an kesempatan untuk memasuki tempat atay, ruangan
b. g:n g dianggap perlu dan memberikan bantuan guna kelancaran,
i n; dan/atau _
. ?neen:negl;?::n keterangan yang diperlukan.

ih lanjut mengenai Tata Cara Pemeriksaan ibuei
) gette?tlz?aﬁ' ::gj!ut derjugan Peraturan Bupati. REtnbusn
iatu v
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BAB x|
PERUBAHAN TARIF RETRIBUSI

Pasal 96

(1) Tarif Retribusj ditinjau ke

(2) Peninjauan tarif e mbali paling lama 3 (tiga) tahun sekali.

i busi sebagai dimaksud pada ayat (1)
dilakukan den an Pagaimana dimaks P on
perekonmmian_g Memperhatikan indeks harga dan perkembang

(3) Penetapan tarif retribusi

. i i at (2) diatur
lebih lanjut dengan F’erats‘)ebagalrmana dimaksud pada ayat (2)

uran Bupati.

BAB X1V
PENYIDIKAN

Pasal 97

(1) Ee’aba‘ Pegawai Negeri Sipil tertenty di lingkungan Pemerintah

abu-pc.aten diberi wewenang khusus sebagai Penyidik untuk melakukan

Penyidikan Tindak Pidana dj bidang Retribusi Daerah, sebagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang Hukum Acara Pidana. _

(2) Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah Pejabat
Pegaw_a| Negeri Sipil tertentu di lingkungan Pemerintah Kabupaten
yang diangkat oleh pejabat yang berwenang sesuai dengan ketentuan
peraturan Perundang-undangan.

(3) Wewenang Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah:

a. menerima, mencari, mengumpulkan, dan meneliti keterangan atau
laporan berkenaan dengan Tindak Pidana dibidang Retribusi
Daerah agar keterangan atau laporan tersebut menjadi lebih
lengkap dan jelas: .

b. meneliti, mencari, dan mengumpulkan keterangan mengenai Orang
Pribadi atau Badan tentang kebenaran perbuatan yang dilakukan
sehubungan dengan Tindak Pidana Retribusi Daerah:

c. meminta keterangan dan bahan bukti dari Orang Pribadi atau
Badan sehubungan dengan Tindak Pidana dibidang Retribusi
Daerah;

d. memeriksa buku, catatan, dan dokumen lain berkenaan dengan
Tindak Pidana dibidang Retribusi Daerah;

e. melakukan penggeledahan untuk mendapatkan bahan bukti
pembukuan, pencatatan dan dokumen lain serta melakukan
penyitaan terhadap bahan bukti tersebut,

f. meminta bantuan tenaga ahli dalam rangka pelaksanaan tugas
penyidikan Tindak Pidana dibidang Retribusi Daerah:;

g. menyuruh berhenti dan/atau melarang Séseorang meninggalkan
ruangan atau tempat pada saat pemeriksaan sedang berlangsung
dan memeriksa identitas orang, benda, dan/atay dokumen yang
dibawa; .

h. memotret seseorang yang berkaitan dengan Tindak Pidana di
bidang Retribusi Daerah;

i. memanggil orang untuk didengar keterangannya dan diperiksa
sebagai tersangka atau saksi;

j. menghentikan penyidikan; dan/atau

k. melakukan tindakan lain yang periu untuk kelancaran Penyidikan
Tindak Pidana dibidang Retribusi Daerah sesuaj dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

(4) Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) _Memberitahykap,

dimulainya Penyidikan dan menyampaikan hasil Penyidikannya kepada

Penuntut Umum _melaluu Penyidik pejabat qu|5| Negara Repubii

Indonesia, sesuai dengan ketentuan yang diatyr dalam Unda Ik

Undang Hukum Acara Pidana. o ng-

Dalam melaksanakan tugasnya, Penyidik tidak b

& penangkapan dan penahanan.

€wenang melakukan

27

Dipindai dengan CamScanner



BAB Xv
KETENTUAN PIDANA

Pasal 98
Wajib Retribusi : .
me#uglkantagll:; yang tidak melaksanakan kewajibannya sehingga@
(tiga) bulan ataugg;:j ;\aablgpatgn diancam pidana kurungan paling |?m5|'aa
ibusi ' denda paling banyak 3 (tiga) kali dari jum
Retribusi Terutang yang tidak ataupkura%g girt‘)g?(ar. (tg2)

Denda sebagai , Pasal 99 _
daerah. agaimana dimaksud dalam Pasal 105 merupakan penerimaan
BAB XVI

PEMBAGIAN HASIL DAN PEMANFAATAN HASIL
RETRIBUSI DAERAH

(1) P . Pasal 100 _

) Penerimaan Kabupaten dari Retribusi Jasa Umum dibagi dengan
imbangan 90% (sembilan puluh persen) untuk Kabupaten dan 10%
(sepuluh persen) untuk Pemerintahan Gampong dalam Kabupaten.

(2) Pemanfaatan bagian Kabupaten sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
sebagai berikut:

a. pembenahan dan penyempumaan serta peningkatan pelayanan

?sa umum atas jenis Retribusi Jasa Umum yang bersangkutan;
an

b. Insentif pemungutan.

(3) Pemanfaatan bagian Kabupaten diatur dengan Peraturan Bupati.

(4) Pemanfaatan bagian Pemerintah Gampong diatur melalui musyawarah
Gampong berdasarkan peraturan perundang-undangan.

(5) Tata cara pembagian sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) diatur
lebih lanjut dengan Peraturan Bupati.

BAB XVII
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 101

Hal-hal yang belum diatur dalam Qanun ini, sepanjang mengenai
pelaksanaannya akan diatur lebih lanjut dengan Peraturan Bupati.

Pasal 102

Bupati dapat melimpahkan pemungutan Retribusi kepada Pejabat yang
berwenang.

Pasal 103

ini i berlaku maka segala ketentuan
Pada saat Qanun ini mulai ber entuan yang mengatur
materi yang sama dan bertentangan dengan Qanun ini dinyatakan dicabut

dan tidak berlaku lagi:
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BAB XviII
KETENTUAN PENUTUP

Agar seti
in!I; dengaip :erﬁggm mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Qanun
Raya. Patannya dalam Lembaran Daerah Kabupaten Nagan

Disahkan di Suka Makmue &1
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Lampiran| : Qanun Kabupaten Nagan Raya
Nomor Tahun 2011
Tanggal 28 Desember 2011 M
3 Shafar 1433 H
¢ RAWAT JALAN DAN UGD
JENIS PELAYANAN
10 JASA SARANA | JASA PELAYANAN JUMLAH
mum
1 ollkllﬁ::: gim - 4,000 6,000 10,000
1 o hk"n One Day Care —So00f 5,000 - g
{ju60/0 — | 6000 79,000 15,000
7 |Poli ! poh K|Inik ‘Spesiatis -—
5. Rujukan Dari Poliklinik Umum | ap00| 16,000 10,000
b “Langsung / Tanpa Rujukan . —“ 6000 9,000 15,000
¢ Rujukan dari Puskesmsa e T 4.800 7,200 12,000
§ [Rujukan Antar Poliklinik Spesialis G000 6,500 10,500
(statan : Karcis berlaku unutk sekali kunjungan baik pasien baru maupun pasien ulangan
ARIF TINDAKAN MEDIK DI UGD
N0 JENIS PELAYANAN JASA SARANA | JASA PELAYANAN JUMLAH
1 [Periksa dokter umum 2000 8,000 10,000
7 [Periksa dokter spesialis a000| 11,000 15,000
~{EKG 1000 9,000 10,000
™ [Tindik 1,000 _ 4,000 5,000
Cuci telinga dll ~2000|  _ 8ooof 10000
I |Paszng Infus 3000| 36001 6600
1 |Pasang kateter 4,000 6000 "lg'ggg
3 [Buka kateter g—'(z)g-g . ”‘%‘g‘gg T 12’000
: ;?dr:iasangan MGT 4‘:’506 — 6—000 == 10,000
10,000 15,000 25,000
g :u;nba: Iamblungb — 20,6(50 - 30:(:)00 50,000
: |:n o Thraceal Tube _—]— 5000 15,000 20,000
g xtraksi kuku - |77 6000| 9,000 15,000
Korpus Alienum [ —"""gq00 12,000 20,000
0|Hecting 1sampai5 |~ 3000 3,000 6,000
I [Hecting > 5 ( per jahitan ) _ ~ 30,000 45,000 75,000
D|Venasecte | 2a000| 36,000 60,000
Blthorax Darinase  ——— 20,000 30,000 50,000
WlncisiAbses |~ 20,000 100,000 120,000
15 Circum_—s.,. -7 30,000 45,000 75,000
$§|Cooiing Spooling [ 24,000| 36,000 60,000
Icshock 20,000 30,000 50,000
1 |Rip - 7 8000 12,000 20,000
\;iKllsma - ] " 10,000 15,000 25,000
‘ZQ Tampon epistaksis ________ ————— —T 1,500 2,000 3,500
Tl_ Buka hecl::ng (perh hectlng ) 7 6_,Q00_ - 9,000 - 15,000
%M&toml—“ 1 6000| 9,000 15,000
2\3 Gantiverband ——— |~ 10,000 15,000 25,000
32_ WOund toilet '__ T - 12 ,000 B 18,000 30,000
% Tampon vaging __———— | 16,000 24,000 40,000
Hfembungtendon _ ——— | 6,000 9,000 15,000
?\Tfansqui | = e s 10,000 15,000 zsnwo
>8 SuCtlon - T ——— —T7 710, 000 15,000 25,000
2 lPasan Pasang e |7 10000 15,000 25,000
\i‘l BuaGp 10,000 10,000 20,000
\3% Aspiras) — — T 14,000 21,000 35,000
. KrlkOlude e e ) 20 000 30'000 50 000
ektomy — == : :
Z\i Nebulasr — — | 14,000 21,000 35,000
‘3\5> Hectlng dengan dra‘nag-e-—’__'ﬂ_//"—— i i_ S »;z'om ls‘mo 30'm0
3\5: 'lbU\Sfio ringan sampaisedang___—————1" 2000 12338 5000
Flumple teed ] 100 : 25,000
%Ia mata
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PouKLtNIK DOKTER UMUM

==
0 JENIS PELAYANAN
JASA SARANA | 1AsSA H
1 (rjeksi obat-obatan —_— PELAYANAN JUMLA
: peksivitamin T ———— 12000 1800 3,000
g'amd D 1200 1,800 3,000
: ks kuku —— 1 4000 6,000 10,000
S [pukahecting (perhecting) {8000} 12000 20000
spias! pus 2000 3,000 5,000
i ~—— | 40| epool 10000
1 — 6,000 9,000 15,000
(RIF POLIKLINIK ANAK
JENIS PELAYANA
N JASA SARANA | JASA PELAYANAN JUMLAH
|mumsailtest ] 2,000 3,000 5,000
e — | aaeeo[ T a0 35000
|3 [Injeksi Obat-obatan 1,200 1,800 3,000
1ARIF POLIKLINIK BEDAH
NO JENIS PELAYANAN JASA SARANA | JASA PELAYANAN JUMLAH
1 |Peinasangan bidai . 8,000 12,000 A 20,000
2 |Pemasangan Gyps 12,000 18,000 30,000
3 |Pemasangan neck kollar 4,000 60001 10,000
4 |Pemasangan bed set monitor 6,000 9 000 o 15,000
5 |Pemasangan ett intubasi 26,000| 39_990 o 65,000
§ [Pemasangan ransel verband 6000 9000 15,000
7 |Pemberian nebulizer 20000 300001 50,000
|8 |Debridement kecil 10,000 15000 25, 000
3 |Debridement sedang 140001 ~  21000F 35,000
10 |Primer hecting 16,0001 240001 40,000
e R
2 umbah Lambung 6000 s is ggg
13 [Pemasangan Kateter . '
TARIF POLIKLINIK PENYAKIT DALAM
ANA | JASA PELAYANAN JUMLAH
o JENIS PELAYANAN JASA SAR
EN e 1,200) 1.800f 3,000
\2__ anek.s' vitamin/ obat-obatan __—————“'—’EIOO_Q - 12 000| o 20‘000
homiverband 7 14000| 21,0000 35,000
T"“"“"”ﬂt____/_” 7,200 10,800 18,000
o m200p I
‘5\‘““5' - 26,000 39,0000 65,000
vse 12,000 18,000 30,000
§ lExG
Lendoscopy
'A'“MUMK KEBIDANAN & KANDUNGAN_
JASA SARANA | JASA PELAYANAN JUMLAH
S PELAYANAN
iy — 10,000| 20,000 ] 30,000
Incisi <3 s3¢m —— 77 25000| 75,000 100,000
Incisi >3 cm - 17 10000| 20,000 30,000
Buka kajahitan  ————"  10000| 10,000 20,000
Suntik kg Bbulan) T T io_,pp_o_ e 20,000 30,000
Nspecul ———— |7 20,000 25,000 45,000
—__’__————/ kel et FRUSRpE— -
paSanglup |7 20000 25,000 45,000
_ ~20,000f
Buka un A b 20000 50, o0of 70,000
asang denbukalUD _——F—"""gpoo| 42000 50,000
__’_______,_,—--‘—‘ Dt S B - ey
Pasang ang rosarium - - 8000 42,000 50,000
Buka rosa rosa fium — -

Dipindai dengan CamScanner



uIF POLIKUNIK KEBIDANAN & KANDUNGAN lanjutan)
n

Dipindai dengan CamScanner

NO JENIS PELAYANAN -
f gka Im Sjmplant ARANA | JASA PELAYANAN JUMLAH
11 pasang fmplant — 1  10000| 30,000 40,000
13 guka dan Pasang Implant 20,000) 50,000 70,000
i 14 [Daugtas funesi — 30000 170,000) 90,000
15 |Versi extracsi —— 10,000 20,000] 30,000
6 Vaginal touche (VT) T 8,000 22,000 30,000
17 |ANC (Bidan) 8000 22,000{ 30,000
18 |[vasektomi 5,000 15,000 120,000
19 [Tubektomi —_— 150000| 260,000 " 410,000
0 GantiVerl‘.and e 150,000 260,000 410 ),000
71 [Kuldosintesis 10,000 20,000 30,000
72 [Pasang luminaris 29,000 120,000 150,000
- 15,000 35,000 50,000
3 [Blopst__ 20,000 30,000 50,000
4 fetlores) 30,000 120,000 150,000
5]Us6 25,000 50,000 75,000
TARIF PGLIKLINIK_THT
NO JENIS PELAYANAN JASA SARANA | JASA PELAYANAN JUMLAH
1 |Ekstraksi serumen prop/epidermis. 16,000 24,000 40,000
Prop/ koleteoatoma liang telinga o
2 [Ekstraksi benda asing liang telinga. 20,000 - 30000| 50,000
| 3 [Ekstraksi benda asing liang hidung. 12,000 B 18,000 30,000
4 |Ekstraksi benda asing di orofaring. 20,000 30,0001 50,000
5 |[Kemokaustik konka 24,000 © 36000 60,000
6 |Kemokaustik faring ] ;g'ggg e g%g_g% o :gggg
7 |Aspirasi abses septum ) e, el Ao
E Assiras} perikondl::'itis)’____’___ﬂ_,____,_a 20000) 30000} 50,000
Tlnsisi abses peritonsil 280000 - 42 000 = 70,000
I — 60,000 90,000 150,000
10 |Insisi abses septum Sl - %, 000 _— 150 000
g ———— | el e e
13 [insisi abs e 60,000 90,000| 150,000
Insisi abses coli 60,000 90,000 150 000
14 '_"Sli@'lkondritns /othaematom 20,000 - 96,666 s 150, Y00
15 |Ekstirpasi kista daun telinga (pseudokista, kista '
aterm, kista dermoid, papiloma, veruca, kelloid,
Glemgoma) _———— | G| 900 15000
Dlransluminasi  ~ ——— 12,000 18000] 30,000
i\;AUdiOng 18,000 j 27000 45000
‘lg\'mDEdansl audiometri ~— | 32,000 48,000 80,000
?O\Eiasoendoskopi W — 12,000f 18000} 30000
F LndoSkopi telinga ,—’__"3(_;_ 000 B 54,000 90,000
S iringoskopi optik ____——— | 360001 54,000 90,000
Py :‘099 tumor hidung 3 36,000 54,000 90,000
ﬁ rﬁpillusofarmg secag_gpﬂ’jl‘?f_'—-—-—f————"" e 20 000 30,000 50,000
EJESIIEES_:_S_M_I /_/—:j — 36,000 54,000 90,000
~LBiopsi L0psi nasofaring tanpa endoskopli L




pOLIKLINIK MATA

+p‘ﬂll’/,..-_—
x JENIS PELAYANAN
L — JASA SARANA | JASA PELAYANAN JUMLAH
o
I lglavkoma_____ | 8000 12,000 20,000
7 [Kat Katafak___* J——— ———{ _10,000f 15,000 25,000
/4' pgerlgium — - —— | 10000] 15,000 25,000
< [Pinguikulitis e — 10,000 15,000 25,000
f? ﬁ;bptlk retinopatt 10,000 15000 25,000
7 Dlabetlk retinopati - 10,000 15,000 25,000
e S 10,000 15,000 25,000
s Ablatlo Retina =i
o Ixekeruhan vitrus — |} 10000} 15,000 25,000
[ [rekervte B— 10,000 15,000 25,000
A‘LE"rpus Alienum Ti300]— =5 R 00
11 |EntrOpIOn — 10,000| 15,000 25,000
12 [Enkstrop I— 10000 15,000 25,000
13 [Trichiasis 10000 15,000 25,000
14 Papil Edema i 110,000 15,000 25,000
15 |Papilitis 10000 15,000 25,000
16 [Neuritis Retrobubair - 10,000| - 5000 " 25.000
17 |Diplopia. 10000 15000 25,000
18 [Tumor Palpebra 10,000 15,000 25,000
—1-9_ Tumor Konjetifa T 10’60d T 15 000 - 25,000
20 |Conyunctivitls 10, ooo| 15,000 ) 25,000
21 [Blefaritis 10,000| 15000 25,000
[22 [skeritis . ‘10000 15,000 25,000
|3 |Hordeolum 18000 27,000{ 45,000
24 [Kalazion 10 qopr - 15,000 25,000
2 [Keratitis 20,0001, 300 25.000
26 [Dakriosistitis 10,000 15,000 25,000
27 | Dakriosistitis 10000] 15,000 25,000
28 |Ulkus korneo . 10,000 | 15,000 25,000
2 |Erosi Kornea I 10,000 15,000 25,000
TO— EQI'HSI kornea S Repe— —10900 el 25000
FI’Trauma kimia - 10,000 = O 25,000
32 [Dakriostenosis N Ee— 10,000 15,000 25,000
E Xantelesma = ’__’_’__'_F_IO.QOO 15,000 25,000
%4 [Fraktur Orbita e 10.000 12000 SN
0 Hemet it — 10,000 15,000 25,000
% lseiuioe S — | 10000 15,000 25,000
= Selulms rbita | ——ﬁ—":: 10,000| 15,000 25,000
Shospreseptl 1" 10000{ 15,000 25,000
e _ e 10000| 15,000 25,000
== (Roreksi — e 10, 000 15,000 25,000
[Lfonometi ~ 10,000 15,000 25,000
3 F““"USWP\! e 10, ooo 15,000 25,000
‘& Slit it Lamp Examlﬁtjqn - 1 10 000 15,000 25,000
43 [Exterpat ExterpatleCorpus |7 10,000 15,000 25,000
4 ITest I%Et&ta warma T 10,000 15,000 25,000
Q'ieﬁt_c Meter
T
ﬁ'@gﬁumu Gici - JASA SARANA | JASA PELAYANAN JUMLAH
\0\_ JENIS PELAYANAN i 65 T 5
S P remedikasl 0 — e 4,000 6,000 10,000
P —_— 0 18,000 30,000
}\eﬂpd sementara —— _"}2.090 A .
S rempel ttap 7 52,000 78,000 130,000
QTOET . _——/'—_—'
aplikasi
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¢ PouKI.INIK GISGI (!anjutan)

JENIS PELAYANAN JASA SARANA
JA
W( SA PELAYANAN JUMLAH
aneren'" pulpa 1 x kunjungan ﬁ,OOO = 66000 /110,000
Hlpe"e"" pulpa 1 x kunjungan(kunjungan 1) 12'333' - 2L.000). e
H|pel’eml pulpa 1 x kunjungan(kunjungan 2) 20,000 18.000) 20000
,000 30,000 50000
Pulpltls 1 x kunjungan 322000l = 80 000
pu|pms Jitis 4 x kunjungan (kunjungan 1) 12,000 i%g%g """ — 7 30,000
pulpits 4 x kunjungan (kunjungan 2) 14,000 si000] " 35000
pulpntls 4 X kunjungan (kunjungan 3) 16 OOD — 2'4:600 —"" 40,000
] pulpstis 4 x kunjungan (kunjungan 4) 2, 000 — 36,ddb — 60,000
3 [Gangaren pulpa kunjungan 1 26,000 a9000| 65,000
Ganggren pulpa kunjungan 2 25 00'0 - 39,000 = 65,000
| 1Ganggren ren pulpa kunjungan 3 26000 3§f60b — " 65,000
[17 [insisi Abses _ 12000 18o00| 30000
18 Osteomyefitis sao00|  aso0o| 80,000
’19_ Gmglvitls iE,EOE = 2’7"0'00 T 45,000
10 [Kuretase ginggiva _ 16,000 “a000| 40,000
11 [scaling kelas 1 — [ sooo| 12000 20000
12 [scaling kelas 2 12,000 o000l 30000
23 [Scaling kelas3 _ 16,000 24,000 o _ A_QJOOO
24 |Pencabutan gigl susu dengan topical aplikasi 30’9_96 T m:}é,go_q ,_,_%5'990
25 [Pencabutan gigi susu dengan injeksi 14,000 21,000 35,000
26 Pencabutan gigi tetap atas belakang, ki/ka | 14,000 21,000 35,000
27 [Pencabutan gigi tetap atas depan 14,000 21,000 35,000
28 [Pencabutan gigi tetap prmolar atas 14,000 21,000 35,000
29 |Pencabutan gigi tetap premolar bawah 14,000 21,000 35,000
30 [Pencabutan gigl tetap baw/__,_f_ﬁ_l@g@ 21,000 35,000
131 [Pencabutan gigi tetap bawahdepan | 14,000 ~ 21,000 35,000
32 |Penc Eabat_a;—glgl tetap dengan komplikasi 1 14,000 21,000 35,000
3 [Tindakan operatifM3bawah ___————— | 30000 45,000 75,000
' 3 Tindakan operatifkista /_/_G’(JLQOO _— __90,000] 150,000
35 |Tindakan operaW_ _’____60:000 | 90,0001 B 150 000
136 [Tindakan operatif ranula _/6—0‘@0, 90000y 150 000
137 [Tindakan operatif gingivectomy — | 60000 90,000 150,000
e — eoon0[ _ s0000| 150,000
129 |
3§~“xaﬁe1rahgﬂg_;_,___,_,__._.____-—»——————*—~—~- 72&994_ 7ﬂ;0%999._ i ,180000
4 |Gingivo plasty - 72000  108000f 180,000
41 [Tindakan operatlf-—E_pTJldis 72,000 __108,0001 180,000
42 |Post operaS|/kontroI ] _,___————prgo— - 120008 20,000
43 |Poto rontgen panoramic I 14,000 21,000 35,000

NO

RAWAT INAP

RUANGAN
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”wAT INAP

—
E| TARIF KAMAR HONOR VISITE KONSULTASI
0| RUANGAN {SEaca Jasa ANTAR ADM
rana Pelayanan dr.umum | dr. Spesialis SPESIALIS
(-
140,000
Bl VP 56,000] 84,000 35,000 80,000 70,000 30,000
100,000 ' o N T
2| Kelas] 20,000 60,000 30,000 70,000 60,000 25,000
1| Kelasll 30,000 :g'ggg 25,000 60,000 50,000 20,000
| Kelasn il gg'ggg 20,000 50,000 40,000 15,000

Dipindai dengan CamScanner



(AT INAP INTENSIF
T~ TARIF KAVIAR
KON TASI ANTAR
f_ :ijGAN Jasasarana Peliavsaanan dr. Spesialis SSUPLESI:LIS AP
! IV 100,000 | iigﬁgg 90,000 90,000 i(_)i?go_
— ‘ T [ ——
2 lnilal::ttor 30,000 | f;jggg 50,000 40,000 30,000
“ltn
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gDAH DIKAMAR OPERASI

/l'/ENIS PELAYANAN JASA SARANA

i}@u JASA PELAYANAN TARIF
elas i

ll:a;s'ﬁ' —%@M | 24500000 350 000.00
e 50,000.00 350,000.00 ~500,000.00
vTPf ;és,ooo.oo‘ 525,000.00 ~750,000.00
— 5,000.00 0.0¢
7o operasi Sedang 595,000.00 ~ 850,000.00
lil ‘ i
Kel:: m 330,000.00 770,00000 | 1,100,000.00
Kel | 390,000.00 910,00000 | 1,300,000.00
kelas 450,000.00 1,050,00000 | 1,500,000.00
,V'P . 510,000.00 1,190,000.00 "1,700,000.00
] ogggs_lBesar ~ S
Kelas I 480,000.00 1,120,00000 | 1,600,000.00
Kelas i 555,000.00 1,205,00000 | 1,850,000.00
Kelas | 630,000.00 1,470,000.00 " 2,100,000.00
|_{ViP 675,000.00 1,575,000.00 2,250,000.00
4 |Operasi Khusus ) S I
Kelas II 540,000.00 1,260,000.00 | 1,800,000.00
Kelas Il 615,000.00 143500000 | 2,050,000.00
Kelas | B 675,000.00 1,575,00000 | 2,250, 000.00
VIP 735,000.00 1,715,000.00 2,450,000.00
\RIF BEDAH DILUAR KAMAR OPERAS|
\0 JENIS PELAYANAN JASA SARANA JASA PELAYANAN TARIF
1 [Bedah minor berat 50,000.00 50,000.00 100,000.00
1 |Bedah minor sedang N 37,000.00 L 38 000. 00 o ~___75,000.00
3 1Bedah minor ringan 25,000.00 2500000 |  50,000.00
1 |Non bedah 15,000.00 20,000.00 35,000.00
IRIF KEPERAWATAN/MEDICAL INTERVENTION
ho JENIS PELAYANAN JASA SARANA JASA PELAYANAN TARIF
1 \MinimalCare | i - =
VT 5,000.00 ~ 800000 13,000.00
K — | 4,500.00 ~7,000.00 11,500.00
elast | B btk - =
TR 4,000.00 ~ 6,000.00 10,000.00
R - . ,
__|Kelas 350000} _ 500000 8,500.00

2 |int diate care e - I .
\:',pe—rme ] 6,000.00 9,500.00 ~ 15,500.00

[ I 550000 8,500.00 14,000.00
Kelas Il — T~ 500000 ~7,500.00 12,500.00
Kolas Il 450000 " 6,500.00 11,000.00
3 |Modified Intensive care B _——— — 0
viP B 9,000.00 14,000.00 23,000.00
~ 900009%
Kelas | | 8,000.00 12,000.00 | ~20,000.00
Kelas !l [ 7,000.00 00| ~9,00000]| 16 000.00
I " 6,000.00 7,000.00 13,000.00
__|Kelas 1 600000} i —

4 |intensive care [ S . e
vIp 1300000 1800000} ~31,000.00
Kelast - " 12,000.00 115,00000 [ 27,000.00
Kelas | — B 11,000.00 12,000.00 ~23,000.00
e 10,000.00 9,000.00 ~19,000.00
Kelas Il
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FELAYANAN KEBIDANAN DAN GENOKOLOG

P
ENIS PELAYANAN
’ ) RN KELAS | Jasa sArana JASK JASA MEDIS
PELAYANAN DOKTER
— DOKTER UMUM
S5 VIP 140,000,00 spssmus;) =
pa:tus Normal di E—r 15&)@ ___210,000.00 |  100,000.00 _._.123 gg'&bb 3
1| tolong dokter | Kelas 117,00000 | 18900000 | 7500000 | 950 -
“KelasW | 150 00000 00| 175 ,50000 | 65,000.00 85,000.0
| ——— ,000.00 | 150,000.00 50,000.00 75,000.00
T JENIS PELAYANAN [ JASA JASA
2 KEBIDANAN — SARANA PELAYARAN JASA PARA MEDIS BIDAN
— _100,000.00 |~ 150,000.00 | ~125,000.00
) N 8000000 | 120,000.00 | " 100,000.00
o _Kelash | 60,00000 |  90,000.00 80,000.00
_ Kelas IIl 50,000.00 | 'is_boo ool 75,000.00
JENIS PELAYANAN JASA JASA JASA MEDIS
KESIDANAN KELAS SARANA PELAYANAN DOKTER
DOKTER UMUM|  (o0ci1c
__Vip_ | 200,000.00| 30000000 150,000.00 | 300,000.00
3 Kuretase _Kelas| | 180,000.00 | 270,000.00 |  100,000.00 | _ 200,000.00
_Kelasll | 150,000.00 | 225,000.00 85,000.00 | 185,000.00
Kelas Il| 120,000.00|  180,000.00 75,000.00|  175,000.00
JENIS PELAYANAN KELAS JASA JASA JASA MEDIS
KESIDANAN SARANA PELAYANAN DOKTER
DOKTER UMUM SRES TR
VIP 260,00000 | 390,000.00 | .125,00000 |  350,000.00
‘ Partus dengan Kelas | 150,000.00 |  225,000.00 100,000. 00 7 - 72507009 00
penyulit Kelas Il 138,000.00 |  207,000.00 85 00_0 00|  150,000.00
“Kelas Il 120,000.00 | 180,000.00 75,000.00 135,000.00

IARIF PELAYANAN RESUTASI NEONATUS

Yang termasuk dalam katagori Partus dengan Penyulit ( Partus Patologis) adalah :
1. Manual Aid ( Persalinan Letak Sungsang)
2. Ekstraksi Vacum & atau Forcep

JASA
NO | JENIS PELAYANAN | KELAS | JASASARANA | .. \vANAN TARIE
VIP 40,000.00 | 60,000.00 |  100,000.00
Kelas | 30,000.00 45,000.00 | 75, 000.00
V| PertusNormal i | 2600000 39 39,00000 | 65,000.00
22,000.00 33,000.00 55,000.00
T KE\I:: Sl oo 7500000 12500000
2 “Kelas! ~20,000.00 | 60,00000 |  100,000.00
Penyulit Ringan ———-—Kelas—“—— 3.9’0—00 00 - 4§_®9 | s 9@9
L Kelasil | 26,000.00 |  39,000.00 65,000.00
viP_ | 60,000.00 ~90,000.00 150,000.00
3 " Kelas | | — 50,000.00 ___'(s,ooo.go 125,000.00
PemyulitBerat  ["yelas 28.000.00 | _ 72,00000 | 120,000.00
kelas Il 40,000.00 60,000.00 |  100,000.00
T viP 70,00000 | 10500000 | 175,000.00
“Kelas| | 60,000.00 90,000.00 150,000.00
e ceas | 5400000 | 9450000 |  135000.00
“Kelas i 48,000.00 72,000.00 120,000.00
T T 80,000.00| _ 120,000.00 | " 7200,000.00
—wp | _ 6000000 99, 90,000.00 | 150,000.00
Pelzyanan Resutasl “Kelas| ~ 50,000.0 00 15 000 00 N 125 ,000.00
Lainnya Kela! s-“’ B 4@_0_0_90_ - 60_(_)_(1(_)_ 00 _100,000.00
T 25,000.00 59,500.00 85,000.00
— “Kelas Il | :
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RIKSAAN LABORATORIUM

e
JASA PEMERIKSAN TINDAKAN

ﬁ_ JASA SARANA JASA PELAYANAN TARIF
] [Glukos2 7500
-7 [Kolestrol Total : 00 7,500.00 15,000.00
5 Kolestrol HOL 8v°°°-00 8,000.00 16,000.00
4 [Kolestrol LDL ,000.00 8,000.00 16,000.00
% [Trigeselida 8,000.00 8,000.00 16,000.00
| 2 10,000.00 10,000.00 20,000.00
6 [s6OT 8,000.00 ) 16,000.00
p7 Jser 8'000-00 glggggg 161000.00
- PTTNT ' . f ! s .
g |Alkalin Fosphat 8,500.00 8,500.00 17,000.00
9 |sirobln Total 8,500.00 8,500.00 17,000.00
10 [Bilicubln Direk 8,500.00 8,500.00 17,000.00
11 [8ilirubin Indirek 8,500.00 8.500.00 17,000.00
| 12 [Ureum 8,500.00 8,500.00 17,000.00
13 |Kreakinim 8,500.00 8,500.00 17,000.00
14 |Asam Urat 8,500.00 8,500.00 17,000.00
15 |Total Protein 5,500.00 5,500.00 11,000.00
16 |Albumin 6,500.00 6,500.00 13,000.00
17 [Glubulin 6,500.00 6,500.00 13,000.00
18 |HB 4,000.00 4,000.00 8,000.00
19 |Leokosit 4,000.00 4,000.00 8,000.00
20 |Trombasit 4,000.00 4,000.00 8,000.00
21 |Ertirosit 4,000.00 4,000.00 8,000.00
22 |LED 4,000.00 4,000.00 8,000.00
23 [PV '4,000.00 4,000.00 8,000.00

. - 5,500.00 5,500.00 11,000.00
i: f:;::::’s't 5.500.00 5,500.00 11,000.00
% [Difesort 5,500.00 5,500.00 11,000.00
7 Worices 10,000.00 10,000.00 20,000.00
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|f PEMAKAIAN MOBIL JENAZAH

F Jenis Pelayanan TARIF Jasa Sarana Jasa
1”0 Transportasi Jenazah Abodemen Argometer / Km Pelayanan
1 |Transportasi Jenazah 100,000 3,500 30% 70%

stat Seluruh penerimaan sebagaimana tersebut diatas keseluruhan di setorkan ke kas Daerah

|
|

ARIF PELAYANAN JENAZAH (PEMULASARAN)

0] Klasifikasi Jasa Sarana Pendamping - Non Medis Tarif
Medis Para Medis

1 |Perawatan jenazah 150,000 75,000 39,000 36,000 300,000

1) |Konservasi 200,000 100,000 52,000 48,000 400,000

3 |Bedzh Mayat 300,000 150,000 78,000 72,000 600,000

[t |Penyimpanan jenazah/ hari 62,500 31,250 15,220 15,000 125,000
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TARIF PELAYANAN MEDICAL CHECK up

F . Jasa
No Jo Jasa pelayanan
nis Pelayanan S3tara Tarif
Medis Para Medis |Non Medis
1 |Dasar ——|100.000 | 50,000 | 26000 | 24000 | 200,000
Standar 150,000 | 75,000 | 39,000 | 36,000 300,000
TARIF PELAYANAN MEDICO LEGAL
No Klasifikasi Jasa Jasa pelayanan Tarif
Sarana |Medis Para Medis [Adminis Non Medis
1 Visum et repertum | 8,000 5,000 3,000 2,000 2,000 | 20,000
. Untuk mendapatkan T S
2 SIM 4,000 2,500 1,500 1,000 1,000 10,000
" |untuk melamar . T I
3 : 4,000 2,500 1,500 1,000 1,000 10,000
b ge_kerjaan ) N ) o
4 Untuk menjadi PNS 6,000 3,750 2,250 1,500 1,500 15,000
5 |onokket, Sakit, 4,000 | 2,500 1,500 1,000 | 1,000 | 10,000
hamil, dll
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PﬂAYANAN GAS MEDIS (OKSIGEN)

B

o waa . R

Jenis Pemeriksaan Jasa Sarana Jasa Pelayanan
— Petugas Paramedis
| 4|Gas medis (oksigen) Rp, 250,-
| 1|6 P / ATM 5,000 7,500
[ —
'P,; KONSULTASI GIZI
0 Jenis Pelayanan Jasa Sarana Jasa pelayanan Tarif
‘1 Konsulga_si_(s_lgl 4.000 6'000 10 000
;) |Memberi Motivasi Gizi e mee e
! pada Pasien 4,000 6,000 10,000
RAYANAN KONSULTASI PSIKOLOGI/ PSIKOTEST
|
0| Jenis pelayanan Jasa Sarana Jasa Pelayanan Jumlah
i S.Psi Para Medis Non Medis
1_|Konsultasi Psikologi 7,500 3,750 | 1,950 1,800 | 15,000
1 |Psikotest
a. TestlO 15,000 7,500 3,900 3,600 30,000
(WAIS / WISC
b. Test kepribadian 15,000 7,500 3,900 3,600 30,000
c. Test bakat 15,000 7,500 3,900 3,600 30,000
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ARIF PELAYANAN RADIOLOGI
[ARIF POLOS
| —
No Jasa Pemeriksaan Jasa Sarana Jasa Pelayanan Tarif
. .
| 1 |Fotogigl 7,500 7,500 15,000
|2 |Panoramik 15,000 15000 | 30,000
3 |Foto18x24 15,000 15000 | 30,000
|_4__ |Foto24x 30 17,500 17,500 | 35,000
| <5 |Foto30x40 17,500 17,500 | 35,000
6 [Foto35x35 20,000 20,000 | 40,000
IARIF DENGAN KONTRAS
No Jasa Pemeriksaan Jasa Sarana Jasa Pelayanan Tarif
1 Appendiogram 72,000 108,000 | 180,000
2 ___|Cesophagografi 56,000 | 94000 | 150,000
_3__[BNOIVP 120000 | 180,000 | 300,000
___Q ___|Colon In Loop 120,000 180,000 300,000
| S |Cytografi 72,000 108,000 180,000
6 Urerografi 72,000 108,000 180,000
7 HSG 120,000 180,000 | 300,000
g8 |omD 72,000 108,000 180,000
| 9 |[siolografi 76,000 114,000 190,000
| 10 |Fistulografi 56,000 94,000 | 150,000
11 |usG 26,000 39,000 ~ 65,000
12 |Lopografi 68,000 102,000 170,000
13 |Myelografi 272,000 408,000 680,000
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JERIKSAAN LABORATORIUM
IH/I\S—A PEMERIKSAN TIN
] DAKA
,E - N JASA SARANA JASA PELAYANAN TARIF
- olestrol Totai 1,500.00 7,500.00 15,000.00
" [kolestrol HDL 5,000100 | £ 800000|  16,000.00
2| Gistrol 0L 800000 ~  800000|  16,000.00
-  easelidn 8,000.00 800000  16,000.00
E s’éaT 10,000.00 | o 8,000 .00 | ,,_#_2_9.000 00
6 2 — 8,000.00 8,000.00 16,000.00
pfeaPL_ 8,000.00 " 850000|  16,000.00
3 [Alkalin Fosphat o . e
2 8,500.00 17,000.00
g |Blirobin Total 8,500.00 | =2 _ _
L ,500. 500.00 ©17,000.00
[10 [Bilirubin Direk 850000 | 8500.00 ~17,000.00
[11 [Bilirubin Indirek 8,500.00 " g50000|  17,000.00
12 |Ureum _ 850000 | 850000 | 17,000.00
j13 Kreakinim s 8,500.00 | " 850000 ~ 17,000.00
14 |Asam Urat 8,500.00 8,500.00 17,000.00
15 |Total Protein 550000|  550000| _ 11,000.00
16 Albumin B 6,500.00 © 6,500.00 " 13,000.00
17 |Glubulin 6,50000|  400000|  13,000.00
8|8 _4,000.00 “a00000|  8,000.00
19 |Leokosit 4,000.00 4,00000|  8,000.00
20 [Trombosit 4,000.00 4’0‘60 00| 800000
21 [Erittrosit 200000 | 4,000.00 ~8,000.00
2 |tep 4,000.00 | ,00000| 800000
23 |pev 4,000.00 | ~ 4,000.00 ~8,000.00
24 |Retikulosit 5,500.00 | 5,500.00 | 11,000.00
|25 |Malaria N 5,500.00 | 550000 |  11,000.00
(26 |Difcount EREDE 5,500.00 | 5,500.00 '11,000.00
27| Morfo|%i__’_—_’_—:: B 10,000.00 | 10,000.00 20,000.00
28 |Masa Pendarahan _ B 4,000.00 4,000.00 8,000.00
29 [Masapembekuan _4,000.00 4,000.00 8,000.00
30 [Urienlengkap_ | 5,000.00 ~ 5,000.00 10,000.00
31 [feses Iengkap— o b — 5,000.00 | 5,99_0 00 10,000.00
| 32 |Darah Lengkap Otomatik, T 22550000 22,500.00 45,000.00
(HOALALEDDIFATHMI | — .
MCV,MCH,MCHC,) _ -
33 |Darah Rutin (HBHLLEDDIF | 12,500.00 | _12,500.00 25,000.00
AT, HMI,MCV,MCH,MCHC) - SR R
34 |Golongan darah + Rhesus ] 500000| 500000 |  10,000.00
e T 17,000.00 | 17,000.00 34,000.00
R 17,00000 | 17,00000|  34,000.00
37 [PP Tes | 1s00000} 15 00000 | 30, 000.00
38 |Widal Asto — 11,000.00 71,00000 | 22,000.00
39 [RF 12,00000|  11,00000|  22,00000
40 |crP _* 11,000.00 T11,00000| 22,000.00
21 lsuon | 17,500.00 | 17,500.00 | 15,000.00
a2 |Gravindek 550000 550000  11,000.00
43 |; gravmdek Flla?la_"_’gﬂ i__ 18,50000 | 1850000} ~ 37,000.00
24 [BTA - 550000|  550000| 1100000
a5 [jar amur KOH_ - 18,500.00 | 1850000 _ 37,000.00
46 i8S Az - 550000  550000| 11,000.00
47 [AntiHbs 2 , 1850000 | 1850000 | 37,0000
_
P S 1850000 | 1850000 37, ,000.00
\4\9\ ﬁo_r;e— - - 5,500 02 e 5,500.00 | 11, 000 00
53 [pandy — 5,500.00 5,500.00 11,000.00
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jEMERIKSAAN LABORATORIUM (Lanjutan)
NO | JASA PEMERIKSAAN TINDAKAN JASA SARANA JASA PELAYANAN TARIF
51 [Rivalta _ 5,500.00 5,500.00 11,000.00
52 [Esbach _ 5,500.00 | 5,500.00 11,000.00
53 |Mcv . ~5,500.00 5,500.00 11,000.00
|54 et ~4,000.00 4,000.00 $,000.00
| 55 |Rechus . 400000 4,000.00 8,000.00
56 |[VORL 650000 6,500.00 13,000.00
157 [HCY | 250000 7,500.00 15,000.00
138 |HV _ R $7,500.00 | 7,500.00 15,000.00
S JAtio | ~7,500.00 7,500.00 15,000.00
60 {BevineAlbumen === | 4 000 00 4,000.00 $,000.00
61 |Cones Serum 4 000 00 4,000.00 8,000.00
62 [Mikrobiologi ) 1100,000.00 [  100,000.00 200,000.00
63 |Biakan lamur 17,500.00 17,500.00 35,000.00
64 IBiakan Mikro Organisme 17,500.00 | 17,500.00 35,000.00
P Demzan Resitensi T ~17,500. 00 — 17,500.00 35,000.00
65 _|Biakan Salmonea Sigela _ - ~717,500.00 | 717,500.00 1,435,000.00
66 |Sedian LagungPewama BTA |  17,50000|  17,500.00 35,000.00
67 |Sedian Langsung Pewrn Gram i 17,50000 [ 17,500.00 35,000.00
68 |Air Minum 110,00000 |  110,000.00 220,000.00
69 |Limbah 100,000.00 100,000.00 200000
TARIF TINDAKAN PENGAMBILAN SPESIMEN DARAH
NO JENIS PELAYANAN JASA SARANA JASA PELAYANAN TARIF
' 1|Pengambilan Spesimen Darah 5,600.00 8,400.00 14,000.00
TARIF TINDAKAN PADA UNIT TRANSPUSI DARAH
NO |IASA PEMERIXSAAN /TINDAKAN JASA SARANA JASA PELAYANAN  [TARIF
1|Pemeriksaan Sampel Darah 42,00000 | 18,00000| §0,000.00
(Hb b, Gol darah ) Dan Cross match -
2lScrening Darah 84,000.00 36,000.00 220.000°00
3 lz(g_gt:tng darah . 20000  1sowoo| 60,000.00
350 cc 4900000} 19000001 6‘;3'000'00
e 56,000.00 24,000.00 $0,000.00
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8. PUSKESMAS DAN JARINGANNYA

JASA PELAYANAN
NO JENIS PELAYANAN MEDIK DAN NON
SARANA (Rp) MEDIK TONAE
B0 3 (Rp) (RP)
=2 3 4 L]
1. [RAWAT JALAN 1,000 abog 4000
| 2. |RAWAT INAP 10,000 30000 40,000
3. |TINDAKAN MEDIK 1T I
a._Injeksi | so0| 1500 2,000
b. Debridement Luka Ringan 2000 gooo| 10,000
c. Debridement Luka Sedang a000|  1s000] 20,000
d. Debridement Luka Berat  s000| 24000 30,000
e. Jahit Luka 1-3 Jahitan 2000 8o00| 10,000
f. Jahit Luka > 3 jahitan, setiap sool  2s00| ' 3,000
— Jahitan B ) = ) )
g. Rectal touche/colok dubur 1000| 4000 5,000
h._Sirkumsisi/sunat 4,000 ~ 16000 20,000
i. Incisi abses 3,000 ~ 1000 15,000
j. _Incisi Hordeolum 3000f 120000 15,000
k. Pemasangan/pencabutan infus 1,000 - 4000 5,000
|. Pemasangan/pencabutan NGT 3,000 ~ 12000 : 15,000
m. Pemasangan/pencabutan 2,000 8000| 10,000
katheter L — =
n. Pemasangan bidai/spalk 5,000 20000 25,000
0. Ekstraksi benda asing 2,000 8000 10,000
p. Tindik daun telinga 2,000 8000 10,000
q. Dedah minor ringan 4,000 16000 20,000
4. |TINDAKAN MEDIK INTENSIF 3,000 12000 15,000
CARE DI UGD | —
5. [TINDAKAN NEONATUS BAYI DAN 1,000 4000 _5,000
BALITA = =
6. |TINDEKAN KEBIDANANDAN | SN, — -
KANDUNGAN . - fi500 ———s i
a. Vagiral toucha/periksa dalam 10,000 40000 o 50,000
b. Persalinan normal. : 20,000 “goooo| 100,000
c. _Persalinan resiko tingg! 30,000 1200000 150,000
d. Vakum ekstraksi ___f——50500] 80000 100,000
e. Kuretase 20000|  80000] 100,000
f. Manualplasenta ___—— 10000 40000 50,000
8. Pemasangan/pencabutan ____{———————— "
_ implant ______—— q9000| ___40000] 50000
_\_L.Emasangan/ pencal_:ltggl_li[z,_ =
" [INDAKANMEDIKGIG! | —— 5550 |  11500] 14,000
2. Pencabutan gigi normal — goo0| 32000 40,000
b. Pencabutangigimifing ____{———gq00| 32000 40,000
C. Pencabutan gigitertanam | —————'50 12000 15000
d. Pembersihan karang B8l }—— 5,000 25000 30,000
e Incisiabsesgigi __——— — 6000 2R000 e N
LTl.lmT)atan gigh 1 2500 115000 49,000y
& Tumpaton gigisementaa | ———— 10,000 2] 2ol
L.h- Alveoiektomi ‘____.—-———J/,
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 [PeLavaNAN JENAZAN
3. Perawatan jenazah 37500 50000 87,500
b. Bedah mayat dan kematian 30,000 | 25000| 55,000
c. Penyimpanan jenazah/hari 22,000 10000 32,000
- (paiing lama 3 x 24 jam) N s
9. |SURAT KETERANGAN KESEHATAN
a. untuk mendapatkan SIM T 1s00| gsoo| © 10,000
b. untuk melamar pekerjaan 1500 | 3s00| 5,000
¢. Surat keterangan sakit, hamil 2,500 - 7500 1,,0,;607{
untuk PNS, dll 200000 20,000
d. Untuk Visum Et Repertum : T -
1. Pro Justicia 5000 20000 B 25,000
2. Keperluan lainnya 5000 | 20000 25,000
B »j:_.Untuk Asuransi 5000 10000 ~ 15,000
10. |PELAYANAN AMBULANCE 7
a. dalam kota radius 15 Km 15,000- T 60000 L 75,000
b. diluar radius 15 Km, setiap Km 1,000 - 4000 \ 5,000

* Belum termasuk biaya bahan pakai habis dan obat-cbatan

%> BUPATI NAGAN RAY

- H. T. ZULKARNAINI

Dipindai dengan CamScanner




Lampiran I

Qanun Kabupaten Nagan Raya

Nomor 18 Tahun 2011
Tanggal 28 Desember 2011 M
3 Shafar 1433 H
RETRIBUSI PELAYANAN PERSAMPAHAN/KEBERSIHAN
NO SUMBER SAMPAH VOLUME
A. | Bioskop Rp. 50.000,-/bulan
B. | Badan Usaha:
a. Perseroan Terbatas (PT) Rp. 25.000,-/bulan
b. CV, Firma dan lain-lain Rp. 15.000,-/bulan
C. | Perkantoran:
a. Dinas/Badan;

b. Kantor/SPBU;
C. Rumah Sakit

Rp. 25.000,-/bulan
Rp. 15.000,-/bulan

Restoran/Hotel/Losmen/Wisma

Rp. 25.000,-/bulan

Supermarket/Swalayan/Flaza

Rp. 50.000,-/bulan
D__| Ruko Bertingkat/Rumah Makan/Warung Kopi Rp. 10.000,-/bulan
E_| Toko/Kedai Rp. 8.000,-/bulan
F_ | Kios/Losd Rp. 5.000,-/bulan
G | Inclustri Rp. 10.000,-/bulan
H
I
J

Rp. 75.000 -/bulan

Perumahan:
a. Permanen
b. Non Permanen

Rp. 5.000,-/bulan
Rp. 2.000,-/bula

L. BUPATI NAGAN RAYA,

m

Dipindai dengan CamScanner



Lampiran il : Qanun Kabupaten Nagan Raya
Nomor : 18 Tahun 2011

Tanggal : 28 Desember 2011 M
3 Shafar 1433 H

TARIF RETRIBUSI PENGGANTIAN BIAYA CETAK KTP

DAN AKTA CATATAN SIPIL
F BIAYA
NO. JENIS PELAYANAN FENCOANTIAN | ADMINISTRASI | JUMLAH
DINAS
1 2 3 4 5
1. |KTP Rp. 7.000,- Rp. 3.000,- Rp. 10.000,-
2. | Kartu Keterangan Bertempat Tinggal Rp. 7.000,- Rp. 3.000,- Rp. 10.000,-
3. | Kartu ldentitas Kerja Rp. 7.000,- Rp. 3.000,- Rp. 10.000,-
4, | Kartu Penduduk Sementara Rp. 7.000,- Rp. 3.000.- Rp. 10.000,-
5. | Karlu !dentitas Penduduk Musiman Rp. 7.000,- Rp. 3.000,- Rp. 10.000,-
?I- K;r;ucﬁ:;zaggip“' Rp. 7.000,- Rp. 3.000,- Rp. 10.000,-
. a. Akta Perkawin.an:
1) Warga Negara Indonesia:
a) Kutipan Pertama * Rp. 100.000,- Rp. 15.000,- Rp. 115.000,-
Kaiinya
b) Kutipan Kedua Rp. 150.000,- Rp. 15.000,- Rp. 165.000,-
Kalinya
2) Warga Negara Asing:
a) Kutipan Pertama Rp. 200.000,- Rp. 25.000,- Rp. 225.000,-
Kalinya ’
b) Kutipan Kedua Rp. 250.000,- Rp. 25.000,- Rp. 275.000,-
Kalinya
b. Akta Perceraian:
1) Warga Negara Indonesia:
a) Kutipan Pertama Rp. 50.000,- Rp. 15.000,- Rp. 65.000,-
Kalinya
b) Kutipan Kedua Rp. 75.000,- Rp. 15.000,- Rp. 90.000,-
Kalinya
2) Warga Megara Asing:
) a)g Kutipan Pertama Rp. 100.000,- Rp. 25.000,- Rp. 125.000,-
linya
b) E?nlipzyan Kedua Rp. 125.000,- Rp. 25.000,- Rp. 150.000,-
Kalinya
c. Akta Pengesahan Ainzk: i
ndonesia:
1) wag)gag&?;;ﬁ Pertama Rp. 30.000,- Rp. 15.000,- Rp. 45.000,-
b) ﬁﬁg‘;ﬁ Kedua Rp. 50.000,- Rp. 15.000,- Rp. 65.000,-
L Kalinya
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2) Warga Negara Asing:
a) Kutipan Pertama
Kalinya
b) Kutipan Kedua
Kalinya
. Akta Pengakuan Anak:
1) Warga Negara Indonesia:
a) Kutipan Pertama
Kalinya
b) Kutipan Kedua
Kalinya
2) Warga Negara Asing:
a) Kutipan Pertama
Kalinya
b) Kutipan Kedua
Kalinya
. Akta Pengangkatan Anak:

1) Warga Negara Indonesia:

a) Kutipan Pertama
Kalinya
b) Kutipan Kedua
Kalinya
2) Warga Negara Asing:
a) Kutipan Pertama
Kalinya
b) Kutipan Kedua
Kalinya
Akta Perubahan:

1) Warga Negara Indonesia:

a) Kutipan Pertama
Kalinya
b) Kutipan Kedua
Kalinya
2) Warga Negara Asing:
a) Kutipan Pertama
Kalinya
b) Kutipan Kedua
Kalinya

Rp. 100.000,-
Rp. 125.000,-

Rp. 50.000,-
Rp. 75.000,-

Rp. 100.000,-
Rp. 150.000,-
Rp. 50.000,-
Rp. 75.000,-
Rp. 150.000,-
Rp. 200.000,-
Rp. 50.000,-

Rp. 75.000,-

Rp. 100.000,-
Rp. 150.000,-

Rp. 25.000,-
Rp. 25.000,-

Rp. 15.000,-

Rp. 15.000,-
Rp. 25.000,-
Rp. 25.000,-
Rp. 15.000,-
Rp. 15.000,-
Rp. 25.000,-
Rp. 25.000,-
Rp. 15.000,-

Rp. 15.000,-

Rp. 25.000,-
Rp. 25.000,-

Rp. 125.000,-
Rp. 150.000,-

Rp. 65.000,-

Rp. 90.000,-
Rp. 125.000,-
Rp. 175.000,-
Rp. 65.000,-
Rp. 90.000,-
Rp. 175.000,-
Rp. 225.000,-
Rp. 65.000,-

Rp. 90.000,-

Rp. 125.000,-

F?ﬁ. 175.000,-
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Lampiran IV

Nomor
Tanggal

Qanun Kabupaten Nagan Raya

18 Tahun 2011

_28 Desember 2011 M

3 Shafar 1433 H

TARIF RETRIBUSI PELAYANAN PARKIR DI TEPI JALAN UMUM

JENIS
NO. | KEPADATAN JENIS KEN
OARKIR DARAAN BERMOTOR TARIF

1. | Rendah Sepeda Motor Rp. 500,-/sekali parkir
Sedan, Jeep, Mini Bus, Pick Up dan Rp. 1.000,-/sekali parkir
sejenis
Bus, Truck dan Alat Berat lainnya Rp. 1.500,-/sekali parkir

2. | Sedang Sepeda Motor Rp. 1.000,-/sekali parkir
Sedan, Jeep, Mini Bus, Pick Up dan Rp. 1.500,-/sekali parkir
sejenis
Bus, Truck dan Alat Berat lainnya Rp. 2.000,-/sekali parkir

3. | Tinggi Sepeda Motor Rp. 1.500,-/sekali parkir
Sedan, Jeep, Mini Bus, Pick Up dan Rp. 3.000,-/sekali parkir
sejenis
Bus, Truck dan Alat Berat lainnya Rp. 4.000,-/5ﬁali parkir
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Lampiran Vv Qanun Kabupaten Nagan Raya

Nomor : - 18 Tahun 2011

Tanggal : _28 Desember 2011 M
3 Shafar 1433 H

TARIF RETRIBUS| PELAYANAN PASAR

A. Penggunaan Halaman/Pelataran Serta Los Pasar Tanpa Dinding dalam Kompleks Pasar

1. Halaman/Pelataran
2. Bangunan Los Pasar Tanpa Dinding

Rp. 500,-/M2/hari
Rp. 1.000,-/M2/hari

B. Penggunaan Los Pasar/ Bangunan Kios dengan Dinding

Tarif Retribusi Sewa Bangunan Pasar berupa los atau kios pasar dengan dinding per tahun
dihitung dengan menggunakan rumus Sebagai Berikut:

Stb=St+Sb
Stb = (3,33% x Lt x Nt) + (6,64% x Lb x Hsb x Nsb)

Keterangan:

Stb = Sewa Tanah dan Bangunan

St = SewaTanah

Sb = Sewa Bangunan

Lt = Luas Tanah (M2)

Lo = Luas Bangunan (M2) o

Hsb = Harga satuan bangunan dalam keadaan baru (Rp/M2), dengan estimasi terendah
menggunakan standar bangunan pada tahun bersangkutan dari Dinas yang
rnenanggani bangunan. o o
Menyangkut bangunan berlantai memperhatlkap indeks sebagai benkut.:

2 Bangunan 1 lantai dengan indeks 1,000 dari standar bangunan bertingkat;
3 Bangunan 2 lantai dengan indeks 1,090 dari standar bangunan bertingkat;
4 Bangunan 3 lantai dengan indeks 1,120 dari standar bangunan bertingkat;
5 Bangunan4 jantai dengan indeks 1,135 dar@ standar bangunan bertingkat;
6 Bangunan 5 lantai dengan indeks 1,162 dari sgandar bangunan t;ertingkat;

Nt = Nilai Harga Tanah berdasarkan hasil penilaian, dengan estimasi terendah
menggunakan Nilai Jual Objek Pajak (NJOP) dan Harga Pasar yang berlaku
setempat (Rp/M2)

Nsb = Nilai Sisa Bangunan (%).

Perhitungan nilai penyusutan, dengan menggunakan ketentuan sebagai berikut:
- Bangunan permanen 2% (dua persen) per tahun

- Bangunan semi permanen 4% (empat persen) per tahun
- Bangunan darurat 10% (sepuluh persen) per tahun.

- Maksimum nilai penyusutan 80% (delapan puluh persen)
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Lampiran VI

Qanun Kabupaten Nagan Raya

Nomor
Tanggal

18 Tahun 2011
—.28__Desember_2011 M
3  Shafar 1433 H

TARIF RETRIBUSI PENGUJIAN KENDARAAN BERMOTOR

MACAM PENGUJIAN

RINCIAN
TARIF JUMLAH TARIF

2

3 4

1. | PE
a.

NGUJIAN KENDARAAN BERMOTOR
Kendaraan dengan JBB < 4.300 kg
1)  Formulir Permohonan Uji
2) Kartu Uji (Induk)
3) Pengetokan Nomor Uji
4) Plat Uji, Kawal, Segel
5) Penggantian Buku Uji
6) Pembuatan Tanda Samping Kenderaan
- Stiker
- Cat Pembuatan/Pemasangan
- Cat Tanggal Tanda Uji Samping
7) Biaya Pengujian
Kendaraan dengan JBB 4.300 kg s/d 12.000 kg
1)  Formulir Permohonan Uji
2)  Kartu Uji (Induk)
3) Pengetokan Nomor Uji
4) Plat Uji, Kawat, Segel
5) Penggantian Buku Uji
6) Pembuatan Tanda Samping Kenderaan
Stiker
- Cat Pembuatan/Pemasangan
-  Cat Tanggal Tanda Uji Samping
7) Biaya Pengujian
Kendaraan dengan JBB 2 15.000 kg
1) Formulir Permohonan Uji
2) Kartu Uji (Induk)
Pengetokan Nomor Uji
4) Plat Uji, Kawat, Segel
Penggantian Buku Uji
6) Pembuatan Tanda Samping Kenderaan
- Stiker
Cat Pembuatan/Pemasangan
. Cat Tanggal Tanda Uji Samping

7) Biaya Pengujian

2. | KENDARAAN UJI LENGKAP

a. Biaya Uji
h. Penggantian Buku Uji
3. | PENGUJIAN KHUSUS EMISI GAS BUANGAN
a. Mobil
1)  Biaya Uji .
2) Stiker Tanda Lulus Uji Emisi
b. Sepeda Motor
1) Biaya Uji

2) Stiker Tanda Lulus Uji Emisl

4. [ NUMPANG UJI KELUAR MASUK
Sama dengar Blaya Uji Sebagaimana Dimaksud pada Angka 1

Rp. 68.500,-

1.500,-
2.000,-
3.000.-
. 8.000,-
. 12.000,-

. 10.000,-
5.000,-
. 2.000,-
. 25.000,-
Rp. 73.500,-
1.500,-
2.000,-
3.000,-
. 8.000,-
. 12.000,-

. 10.000.-
5.000,-
. 2.000,-
. 30.000,-
Rp. 78.500.-

1.500,-

2.000,-

3.000,-
. 8.000,-
. 12.000,-

Rp. 10.000,-
. 5.000,-
. 2.000,-
Rp. 35.000,-
Rp. 55.000,-
Rp. 40.000,-
Rp. 15.000,-

Rp. 25.000.-
. 15.000,-
10.000,-
Rp. 20.000, -
10.000.-

10.000,-

a.
b,
c.

a.

5. [ PENGGANTIAN TANDA LULUS WJI

Buku Uji Rusak/ Hilang
Plat Uji, Kawat, Segel Rusak/Hilang

ing Rusak
T ERAAN BERMOTOR

6. l1zIN KACA GELAP KEND

Sedan, Jeep, Minibus, Pick Up

\JJL-_BUS. Truck dan Alat Berat
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Lampiran VIl : Qanun Kabupaten Nagan Raya

Nomor : 18 Tahun 2011
Tanggal 28 Desember 2011 M
3 Shafar 1433 H
TARIF RETRIBUSI PEMERIKSAAN ALAT PEMADAM KEBAKARAN
JEN
NO. JENIS PEMERIKSAAN/ PENGUJIAN TARIF
1 . 2 3
1. | Pemeriksaan/Pengujian Alat Pemadam Kebakaran, untuk
Konsumen dan Pemilik Alat Pemadam Kebakaran
a. A|§t Remadam Kebakaran yang berisi busa, super busa atau
sejenis:
1) Volume 25 liter Rp. 2.500,-/alat
2) Volume 26 s/d 50 liter Rp. 3.000,-/alat
3) Volume 51 s/d 150 liter Rp. 3.500,-/alat
4) Volume lebih dari 151 liter Rp. 4.000,-/alat
b. Alat Pemadam Kebakaran yang berisi gas atau sejenis:
1) Volume s/d 6 Kg Rp. 3.500,-/alat
2) Volume 7 s/d 20 Kg Rp. 4.500,-/alat
3) Volume 21 Kg s/d 150 kg Rp. 5.500,-/alat
4) Volume lebih dari 151 kg Rp.  6.500,-/alat
2. | Peneiitian rencana dan pengatasan akhir pemasangan hydrant
kebakaran, sistem pemancar air, springkle/ drencer dan alarm:
a. Hydrant dan House Reel : Rp. 2.000,-/alat
b. Alarm Otomatis:
1) Sampai dengan 10.000 M2 Rp. 20,-/M2
2) l.ebih dari 10.000 M2 15,-/M2
c. Springkle Otomatis
1) Sampai dengan 10.000 M2 Rp. 25,-/M2
2) Lebih dari 10.000 M2 s/d 40,000 M2 20,-/M2
3) Lebih dari 40.000 M2 15,-/M2
Tarif retribusi di atas termasuk biaya pembuatan dan
_____pemasangan tanda bukti pemeriksaan T

\A\ AN RAYAN'\

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran V1)) -

Qanun Kabupaten Nagan Raya

18 Tahun 2011
28 Desember 2011 M
Shafar 1433 H

TARIF RETRIBUSI PEMYEDIAAN DAN PENYEDOTAN KAKUS

NO. JENIS PELAYANAN

TARIF

1 2

3

1. | PENYEDIAAN KAKUS
a. Buang Air Kecil
b. Buang Air Besar

2. | PENYEDOTAN KAKUS
a. Septic Tank ukuran 1 s/d 2 M*

. Septic Tank ukuran lebih dari 8 M* .
3. | Biaya Transportasi Mobil Tinja

a. Jarak 0 s/d 10 km
b. Jarak diatas 10 km

b. Septic Tank ukuran lebih dari 2 M* s/d 4 M?
c. Septic Tank ukuran lebih dari 4 M* s/d 8 M®
d

Rp. 500,-/Orang
Rp. 1.000,-/Orang

Rp. 50.000,-/kali
Rp. 100.000,-/kali
Rp. 150.000,-/kali
Rp. 200.000,-/kali

5.000,-/Km
6.000,-/Km
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Lampiran IX

Nomor
Tanggal

Qanun Kabupaten Nagan Raya

18 Tahun 2011
—28 Desember 2011M

3 Shafar

TARIF RETRIBUSI PENGOLAHAN LIMBAH CAIR

1433 H

”’Eﬂ‘éﬁ B — KLASIFIKAS| VOLUME LIMBAH CAIR (M3)

| PELAR 0-15 16-30 31-50 >50
T 3 4 5 6

Rumah Tangga Rp. 16.000-| Rp. 33.000-| Rp. 75.000-| Rp. 150.000,-
Kios/fook dalam Pasar Rp. 20000-| Rp. 40000-| Rp. 80.000-| Rp. 160.000-
Toko di tepi jalan/di luar Rp. 25.000-| Rp. 50.000-| Rp. 100.000-| Rp. 200.000.-
pasar

Kantor-kantor Swasta Rp. 30.000-| Rp. 60.000,-| Rp. 120.000-| Rp. 240.000.-
Wisma/Penginapan Rp. 50.000-| Rp. 100.000,-| Rp. 200.000,-| Rp. 400.000,-
Restoran Rp. 50.000-| Rp. 100.000-| Rp. 200.000-| Rp. 400.000.-
Rumah Makan Rp. 25.000-| Rp. 50.000-| Rp. 100.000-| Rp. 200.000,-
Kedai Kopi Rp. 20.000-| Rp. 40.000,-| Rp. 80.000-| Rp. 160.000,-
Hotel

a. Bintang 1 Rp. 200.000-| Rp. 400.000-| Rp. 800.000.-| Rp. 1.600.000,-
b. Bintang 2 Rp. 300.000-| Rp. 600.000,-| Rp.1.200.000,-| Rp. 2.400.000,-
¢. Bintang 3 Rp. 500.000.- | Rp.1.000.000-| Rp.2.000.000-| Rp. 4.000.000,-
d. Bintang 4 Rp. 750.000-| Rp.1.500.000,-| Rp.3.000.000,-) Rp. 6.000.000,-
e. Bintang 5 Rp. 1.000.000,- | Rp.2.000.000,- |  Rp. 4.000.000,- Rp. 8.000.000,-
Perbengkelan Rp. 5.000,-| Rp. 10.000,- Rp. 15.000,-| Rp. 20.000,-
Pasar Ikan Rp. 5.000-| Rp. 10.000-| Rp.  25.000.- Rp. 25.000,-
Perusahaan Rp. 5.000-| Rp 5.000-| Rp. 5.000,-| Rp.  5.000,-
rang Wa'et di Pemukimar __Rp- 25.000,-| Rp. 25.000-| Rp.  25.000-) Rp. 25.000-
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Lampiran X

Qanun Kabupaten Nagan Raya
Nomor : 18 Tahun 2011
Tanggal : 28 Desember 2011 M

TARIF RETRIBUSI PELAYANAN TERA/TERA
TARIF RETRIBUSI TERA

3 Shafar 1433 H

ULANG

NO. JENIS UTTP DAN BDKT SATUAN TARIF
1 2 3 4
A |UTTP
1. | UKURAN PANJANG
a. Sampai dengan 2 M, antara lain:
1) Meter dengan pegangan buah Rp. 2.000,-
2) Meter meja dari bahan logam buah Rp. 3.000,.-
3) Meter saku baja buah Rp. 2.000,-
4) Salib ukur buah Rp. 5.000,-
5) Gauge block buah Rp. 6.000,-
6) Micrometer buah Rp. 7.500,-
7) Jangka Sorong buah Rp. 7.500,-
b. Lebik dari2 M s/d 10 M, antara lain:
1) Meter dengan pegangan buah Rp. 4.000,-
2) Meter meja dari bahan logam buah Rp. 6.000,-
3) Tcngkat duga buah Rp. 6.000,-
4) Meter saku baja buah Rp. 3.000,-
5) Bahan ukur kundang, Depth tape buah Rp. 6.000,-
6) Alat ukur tinggi orang buah Rp. 6.000,-
7) Komparator buah Rp. 25.000,-
c. Lebih dari 10 M, biaya pada huruf b angka ini ditambah
setiap 10 M atau bagiannya, atas:
1) Bahan ukur kundang, Depth tape buah Rp. 6.000,-
2) Komparator buah Rp. 35.000,-
2. | UKURAN PANJANG DENGAN ALAT HITUNG (COUNTER buah Rp. 15.000,-
METER)
3. | ALAT UKUR PERMUKAAN CAIR (LEVEL GAUGE), antara
lain:
a. Mekanik buah Rp. 50.000,-
b. Elektronik buah Rp. 100.000,-
4. | TAKARAN (BASAH/ KERING) , antara lain:
a. Sampaidengan2L buah Rp. 500,-
b. lebihdari2Ls/d25L buah Rp. 1.000,-
5. | TANGKI UKURAN TETAP, antara lain:
a. Bentuk silinder tegak:
1) Sampai dengan 500 kL buah Rp. 100.000,-
2) Lebih dari 500 kL dihitung sebagai berikut:
a) 500 kL pertama buah Rp. 100.000,-
b) Selebihnya dari 500 kL s/d 1.000 kL, setiap kL buah Rp 500.-
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E]r c) Selebih 2 3 4
edihnya dari 1.000 kL s/g
d) saeb;hnza dari ; 838 t‘l: 2//3 2.000 kL, setiap kL buah Rp. 250,
e). Selebihnya dari 1 0 000 K 10.000 kL, setiap kL buah Rp. 125,-
b. Bentuksilnder datar: ' Sctapkl buah Rp. 50,
1) Sampai dengan 500 k
2) L)egih dari 500 kL aihitl(mg sebagal berikut : puan Rpn200000:
a) S5CO kL pertama '
i buah Rp. 200.000,-
:g Sglﬁbgwnya dari 500 kL s/d 1.000 kL, setiap kL buah Rg. 500,-
elebihnya dari 1.000 kL s/d 2.000 kL, setiap kL buah R 250,-
d) Selebihnya dari 2  SNEP e p- :
vihnya dari 2.000 kL s/d 10.000 kL, setiap kL |  buah Rp.  125,-
e) Selebihnya dari 10,000 k| setiapkL | P n RP e
Bagian-bagian dari kL, dihitdng satu kL bua P '
o 1B)entuk bola dan speroidal:
Sampai dengan 500 kL .
2)  Lebih dari 500 ki dihitung sebagal berikut: an | Rp. 200,000
a) 500 kL pertama ' buah Rp. 200.000,-
b) Selebihnya dari 500 kL, setiap kL buah Rp.  250,-
Bagian-bagian dari kL, dihitung satu kL
TANGKI UKUR GERAK, antara lain:
a. Tangki ukur mobil dan tangki ukur wagon:
1) Kapasitas sampai dengan S kL buah Rp. 20.000,-
2) Lebih dari 5 kL dihitung sebagai berikut:
a) 5kL pertama buah Rp. 20.000,-
b) Selebihnya dari 5 kI., setiap kL buah Rp. 4.000,-
Bagian-bagian daii kL, dihitung satu kL
b. Tangki ukur Tongkang dan Tangki ukur pindah dan tangki
ukur apung pada kapal: .
1) Kapasitas sampai dengan 50 kL buah Rp. 80.000,-
2) Lebih dari 50 kL dinitung sebagai berikut:
a) 50 kL pertama buah Rp. 80.000,-
b) Selebihnya dari 50 kL s/d 100 kL, setiap kL buah Rp. 1.000,-
c) Selebihnya dari 100 kL s/d 250 kL, set!ap kL buah Rp. 750, -
d) Selebihnya dari 250 kL s/d 500 kL, setiap kL buah Rp. 500,-
e) Selebihnya dari 500 kL s/d 1.000 kL, setiap kL buah Rp. 200,-
f) Selebihnya dari 1.000 kL, setiap kL Rp. 100,-
Bagian-bagian dari kL, dihitung satu kL
AILAT UKUR DARI GELAS, antara lain:
a. Labu ukur, buret dan pipet buah Rp. 10.000,-
b. Gelas Ukur buah Rp.  6.000,-
BEJANA UKUR, antara lain:
a. Sampai dengan 50 L buah Rp. 10.000,-
b. l.ebih dari 50 L s/d 200 L buah Rp. 20.000,-
c. Lebih dari 200 L s/d 500 L buah Rp. 30.000,-
d. _Lebih dari 500 L s/d.1.000 L buah Rp. 40.000,-
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O e o0 o 3 3
e ﬂ:p'-1 080 L-BaO iL. bku)aye_: pada huruf d angka ini ditambah | _ buah Rp. 10.000,-
. - Bagian-bagian dari 1.000 L, dihitung 1.000 L
9. | METER TAKSI buah Rp. 10.000.-
10. | THERMOMETER buah Rp. 6.000,-
11. | SPEEDOMETER buah Rp. 15.000,-
12. | METER REM buah Rp. 15.000,-
13. | TACHOMETER buah Rp. 30.000,-
14. | DENSIMETER buah Rp. 6.000,-
15. | VISKOMETER buah Rp. 6.000,-
16. | ALAT UKUR LUAS buah Rp. 5.000,-
17. | ALAT UKUR SUDUT buah Rp. 5.000,-
18. | ALLAT UKUR CAIRAN MINYAK, antara lain:
Meter Bahan Bakar Minyak
a. Meter Induk:
1) Sampaidengan 25 m°h buah Rp. 40.000,-
2) Lebih dari 25 m°n, dihitung sebagai berikut:
a) Untuk 25 m*h pertama buah Rp. 40.000,-
b) Selebihnya dari 25 m*h s/d 100 m*h, setiap m*h buah Rp. 2.000,-
c) Selebihnya dari 100 m*h s/d 500 m°h setiap m*h buah Rp. 1.000,-
d) Selebihnya dari 500 m*h, setiap m*/h buah Rp. 500,-
Bagian-bagian dari Mh dihitung satu m%h
b. Meter Kerja:
Untuk setiap jenis media uji
1) Sampai dengan 15 m“/h ) buah Rp. 30.000,-
2) Lebih dari 15 m/h, dihitung sebagai berikut:
a) Untuk 15 m*h pertama . buah Rp. 30.000.-
b) Selebihinya dari 15 m’/h s/d 100 m°h, setiap m*h buah Rp. 1.500.-
c) Selebihnya dari 100 m*h s/d 500 m°h, setiap m’h. |  buah Rp. 1.000,-
d) Selebihnya dari 500 m’h setiap m'/h buah Rp. 500,.-
Bagian-bagian dari m*h dihitung satu m*h
c. Pompa Ukur
Untuk setiap badan ukur buah Rp. 30.000,-
19. | ALAT UKUR GAS, antara lain:
a. Meter Induk: s
1) Sampai dengan 100 m°/h buah R R
2) Lebih dari 100 m¥h, dihitung sbb: P-30.000,
a) Untuk 100 m¥h pertama buah Rp. 30.000,-
, b) Selebihnya dari 100 m*h s/d 500 m*h, setiapm®h |  buah Rp. 1.500,-
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20.

21.

22.
23.

24,

Meater Prover yang mempunyai 2 (dua) seksi atau lebih, maka
setiap seksl dihitung sebagal satu alat ukur

2
[~ ¢) Selebihn ari K 3 4
) m¥h ya dari 500 m¥h s/d 1.000 m¥n, setiap | buah Rp. 1.000,-
d) Sele i 3
) Selebihnya dari 1.000 m*h s/d 2.000 ¥, setiap | buah Rp.  500.-
e) Selebihnya dari 2.000 m3/h. seti
: . 1<, » Setiap m3/h buah Rp. 200,-
Bagian-bagian dari m3h dihi 3
b. Meter Kerja: ung satu m*/h
1) Sampai dengan 50 m3h
. ) Rp. 10.000,-
2) Lebin dari 50 m¥h, dihitung sbb: buah P
a) Untuk 50 m*h pertama buah Rp. 10.000,-
b) Seletglhnya daq 50 m*h s/d 500 m¥h, setiap m¥h bush Rp. 50.-
c) Sr:‘;lé:'hnya dari 500 m*h s/d 1.000 m¥h, setiap| buah Rp.  30-
d) S;‘;/gihnva dari 1.000 m¥h s/d 2.000 m%h, setiap |  buah Rp. 20,-
€) Selebihnya dari 2,000 m3/h, setiap m3/h buah Rp.  15-
Bagian-bagian dari m*h dihitung satu m*/h
¢. Meter gas orifice dan sejenisnya (merupakan satu buah Rp. 150.000,-
sistem/unit alat ukur)
d. Perlengkapan meter gas orifice (jka diuji tersendiri), | buah Rp. 30.000.-
setiap alat perlengkapan
e. Pompa Ukur Bahan Bakar Gas (BBG) Elpiji, untuk setiap buah Rp. 30.000,-
bahan bakar ukur.
METER AIR, antara lain:
a. Meter Induk:
1) Sarapai dengan 15 m*h buah Rp. 30.000,-
2) Lebih dari 15 m*/h sampai dengan 100 m3/h buah Rp. 60.000,-
3) Lebih dari 100 m*h buah Rp. 75.000,-
b. Meter Kerjg: 5
1) Sampaidengan 10 m’h buah Rp. 1.000,-
2) Lebih dari 10 m*%h sampai dengan 100 m3/h buah Rp. 6.000,-
3) Lebih dari 100 m*h buah Rp. 15.000,-
METER CAIRAN MINUM SELAIN AIR
a. Meter Induk: .
1) Sampai dgngan315 mh buah Rp. 45.000,-
2) Lebih dari 15 m*h sampai dengan 100 m3/h buah Rp. 75.000,-
3) Lebih dari 100 m*h buah Rp. 90.000,-
b. Meter Kerj::.\: ) bugh o
1) Sampai dengan315 m/h ik ol p. 2.250,-
2) Lebih dari 15 m*h sampai dengan 100 m ua Rp. 7.500,-
3) Lebih dari 100 m*h buah Rp. 18.000,-
PEMBATAS ARUS buah Rp. 1.500,-
ALAT KOMPENSASI SUHU (ATC) TEKANAN (ATG)/| buah Rp. 15.000,-
KOMPENSASI LAINNYA
METER PROVER, antara lain:
a. Sampaidengan 2.000 L buah Rp. 100.000,-
b. Lebih dari 2.000 L sampai dengan 10.000 L buah Rp. 200.000,-
c. Lebih dari 10.000 L. buah Rp. 300.000,-
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| I —
z? METER ARUS MASSA 3 &
Meter Kerja.dUntuk setiap jenis Media uji:
a. Sampaidengan 15 kg/min Rp. 60.000.-
b. Lebih dari 15 kg/min dihitung sbb: buah P
1) Untuk.15 kg/miq pertama buah Rp. 60.000,-
2) Selebihnya dari 15 kgimin s/d 100 ky/min, setiap |  bugh Rp. 500,
o/min =
3) Selebihnya dari 100 kg/min s/d 500 kg/min. setia buah Rp.  200.-
kg/min g/min, P
4) fe;el?ihnva dari 500 kg/min s/d 1.000 kg/min, setiap |  buah Rp.  100.-
g/min
5) Selebihnya dari 1.000 kg/min, setiap kg/min buah Rp.  50.-
Bagian-bagian dari dari kg/min dihitung satu kg/min
2. | ALAT UKUR PENGISI (FILLING MACHINE)
Untuk setiap jenis media:
a. Sampaidengan 4 alat pengisi buah Rp. 30.000,-
b.  Selebihnya dari 4 alat pengisi, setiap alat pengisi buah Rp. 5.000.-
27. | METER LISTRIK : Meter kWh/meter energi listrik lainnya
a. Kelas 0,2 atau kurang:
1) 3 (tiga) phasa buah Rp. ?_?888-
2) 1 (salu) phasa buah Rp. 17.000,-
b. Kelas 0,5 atau Kelas 1:
1) 3 (tiga) phasa buah Sp. g(s)gg:
2) 1 (satu) phasa buah p. 6.500,
ol A, buah Rp. 4.200.-
) (tiga) phasa buah Rp. 1.400,-
2) 1 (satu) phasa ua p. 1.400,
28. | STOP WATCH buah Rp. 3.000.-
29. | PEMBATAS ARUS LISTRIK buah Rp. 1.500.-
30. | METER PARKIR 2] b 855005
31. | ANAK TIMBANGAN, antara lain:
a. Ketelitian sedang dan biasa (kelas M2 dan M3) buah Rp.  300.-
1) Sampaidengan 1 kg buah Rp- 450 .
2) Lebihdari1kgs/d5 kg k P R : 1 500-_
3) Lebih dari 5 kg sampai dengan 50 kg Pe 100,
b. Keteiitian halus (kelas F2 dan M1) buah Rp.  900.-
1) Sampaidengan 1kg ek Rp. 1.500.-
2) Lebihdari1kgs/d5 kg K buah R ) 5'000'
3) Lebih dari 5 kg sampai geﬂ?g’; 50kg P 2000,
C. Ketelitian khusus (kelas E2 dan
1) Sampaidengan 1 kg ggg: Sp‘ 1;288'
2) Lebih dari 1 kg s/d 5 kg el Rp- g
3) Lebih dari 5 kg sampai dengan 50 kg ua p- 17.500.-
32. | TIMBANGAN, antara lain:
a. Sampaidengan 3.000 kg
1) Ketelitian sedang dan biasa (kelas 1l dan IV):
a) Sampai dengan 25 kg buah Rp. 1.500,-
b) Lebih dari 25 kg s/d 150 kg buah Rp. 2.250,-
c) Lebih dari 150 kg s/d 500 kg buah Rp. 3.000,.-
d) Lebih dari 500 kg s/d 1.000 kg buah Rp. 6.500,-
e) Lebih dari 1.000 kg s/d 3.000 kg buah Rp. 15.000,-
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g 2 3 4
— | 2) Ketelitian halus (kelas Il);
a) Sampaidengan 1k . 11.000,-
b) Lebih dari 1 kg s/d 35 kg Eﬁ:ﬂ EB 18.000,-
) Lebih dari 25 kg s/d 100 kg buah Rp. 21.000,-
d) Lebih dari 160 kg s/d 1.000 kg buah Rp. 24.000,-
e) Lebih dari 1.000 kg s/d 3.000 kg/Proving ring buah Rp. 30.000,-
3) Ketelitian khusus (kelas 1) buah Rp. 51.000,-
b. Lebih dari 3.000 kg
1) Ketel'_ltlan sedang dan biasa, setiap ton buah Rp. 6.000,-
2) Ketelitian khusus dan halus, setiap ton buah Rp. 7.500,-
. Timbangan Ban Berjalan ;
1) Sampai dengan 100 ton/h buah Rp. 150.000,-
2) Lebih dri 100 ton/h s/d 500 ton/h buah Rp. 300.000,-
3) Lebih dari 500 ton/h buah Rp. 450.000,-
d. Timbangan dengan dua skala (Multirange) 2 atau lebih, - -
dan dengan sebuah alat penunjuk yang penunjukkannya
dapat diprogram untuk penggunaan setiap skala timbang,
biaya, pengujian, peneraan atau penera ulangnya di
hitung sesuai dengan jumlah lantai timbangan dan
kapasitas masing-masing serta menurut tarif pada angka
32a,bdanc.
33. | a. Dead weight Testing Machine
1) Sampai dengan 100 kg/cm? buah Rp. 5.000,-
2) Lebih dari 100 kg/cm? s/d 1.000 kg/cm? buah Rp. 10.000,-
3) Lebihdari 1.000 kg/cm? buah Rp. 15.000,-
b. Alat Ukur Tekanan Darah buah Rp. 7.500,-
¢. Manometer Minyak:
1) Sampai dengan 100 kg/cm? , buah Rp. 7.500,-
2) Lebih dari 100 kg/cm? s/d 1.000 kg/cm buah Rp. 10.000,-
3) Lebih dari 1.000 kg/cm? buah Rp. 15.000,-
d. Pressure Calibrator buah Rp. 30.000,-
e. Pressure Recorder:
1) Sampai dengan 100 kg/cm® , buah Rp.  7.500,-
2) Lebih dari 100 kg/cm? s/d 1.000 kg/em buah Rp. 15.000,.-
3) Lebih dari 1.000 kg/cm? buah Rp. 22.500.-
34. | PENCAP KARTU (Printer Recorder) OTOMATIS buah Rp. 15.000,-
35. | METER KADAR AIR dihitung berdasarkan komoditi.:
a. Untuk biji-bijian tidak mengandung minyak, setiap buah Rp. 12.500,-
komoditi _
b. Untuk biji-bijian mengandung minyak, kapas dan tekstil, buah Rp. 20.000,-
setiap komoditi
€. Untuk kayu dan komoditi lain, setiap komoditi Rp. 30.000,-
36. | Selain UTTP tersebut pada angka 1 sampai dengan 35, atau buah Rp. 2.500,-

benda/barang bukan UTTP yang atas permintaan untuk

diukur, ditakar, ditimbang, setiap jam dan bagian dari jam
dihitung 1 jam
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1 2
?—;KT (Barang Dalam Keadaan Terbungkus) 2 A
1. MAKSANANi (S’EMEN. AIR MINUM:
a. Sampai dengan 1 kg . 10,-
b. Lebihdari 1kg s/d 5 kg 2322 ES. 20,-
c. Lebihdari 5 kg s/d 20 kg buah Rp. 30,-
d. Lebih dari 20 kg s/d 50 kg buah Rp. 40,
e. Lebih dari 50 kg s/d 100 kg buah Rp. 50,-
f. Lebih dari 100 kg buah Rp. 75.-
2. | MINUMAN:
a. Sampaidengan 1L buah Rp. 10,-
b. Lebihdari1Ls/d5SL buah Rp. 20,-
¢ LlebihdariS5Ls/d20L buah Rp. 30.-
d. Lebihdari20L buah Rp. 50,-
3. | SELAIN MAIKANAN DAN MINUMAN:
a. Sampaidengan 1kg buah Rp. 15,-
b. Lebih dari 1 kg s/d 5 kg buah Rp. 30,-
c. Lebih dari 5 kg s/d 20 kg buah Rp. 45,-
d. Lebih dari 20 kg s/d 50 kg buah Rp. 60,-
e. Lebih dari 50 kg s/d 100 kg buah Rp. 90,-
f. Lebihdari100kg Rp. 150,-

I. TARIF RETRIBUSI TERA ULANG sebesar 75% (tujuh puluh lima persen) dari angka
,?/' A

Dipindai dengan CamScanner



Lampiran XI :  Qanun Kabupaten Nagan Raya
Nomor 18 Tahun 2011
Tanggal 28 Desember 29113 lr‘
3 Shafar 143
TARIF RETR!BUSI PELAYANAN PENDIDIKAN
E B JENIS PE;.AYANAN SATUAN TA?IF
1 3
. | DIKLAT FRA JABATAN
1. Golongan | dan Golangan || Perpeserta Rp. 4.000.000,-
2. Golongan |l Perpeserta Rp. 4.500.000,-
Il. | DIKLAT KEPEMIMPINAN
1. Diklat Kepemimpinan Tingkat || Perpeserta Rp. 22.000.000,-
2. Diklat Kepemimpinan Tingkat IV Perpeserta Rp. 20.000.000,-
ll. | DIKLAT TEKNIS DAN DIKLAT FUNGSIONAL
1. Diklat 3 hari Perpeserta Rp. 2.750.000,-
2. Diklat4 hari:
a. Tanpa Observasi Lapangan Perpeserta Rp. 3.500.000,-
b. Dengan Observasi Lapangan Perpeserta Rp. 3.600.000,-
c. Dengan Observasi Lapangan dan Praktek Perpeserta Rp. 3.850.000,-
3. Diklat5 hari
a. Tanpa Observasi Lapangan Perpeserta Rp. 3.750.000,-
b. Dengan Observasi Lapangan Perpeserta Rp. 4.150.000,-
c. Dengan Observasi Lapangan dan Praktek Perpeserta Rp. 4.400.000,-
4. Diklat 6 hari
a. Tanpa Observasi Lapangan Perpeserta Rp. 4.000.000,-
b. Dengan Observasi Lapangan Perpeserta Rp. 4.700.000,-
c. Dengan Observasi Lapangan dan Praktek Perpeserta Rp. 4.950.000,-
TEKNIS, LOKAKARYA, ATAU SEMINAR
V- ?lMBB',':‘n%ﬁ\gan Teknis, Lokakarya, atau Seminar 1| Perpeserta Rp. 1.600.000,-
2 r[;?nn1bingzan Teknis, Lokakarya, atau Seminar. 2 | Perpesenta Rp. 2.000.000,-
3. g?r?lbingan Teknis, Lokakarya, atau Seminar 3 | Perpeserta Rp. 2.700.000,-
hari
imbi i kakarya Program Khusus
& Bimoingen Teknis/ Lot Perpeserta |  Rp. 4.440.000,-
b. 4 hari Perpeserta |  Rp. \5.100.000,-
k c: 5 hari Perpeserta Rp. $.725.000,-

Z— BUPATI NAGAN RAYA,

H. T. ZULKARNAINI
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